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MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO
- Anglaras ilining banyu, angeli ananging ora keli.
PERSEMBAHAN
1. Allah SWT Tuhan semesta alam yang telah memberikan
nikmat dan karunianya.
2. Aku persembahkan untuk kedua orang tua  kakak dan adikku
tercinta yang tiada henti selalu mendoakan dan memotivasi
sepenuhnya.
3. Untuk sahabat yang terlibat telah membantu dalam
pelaksanaan penelitian ini yang tidak dapat disebutkan satu
persatu namanya.
4. Untuk teman-teman angkatan 2015 khususnya dari
Manajemen E
5. Untuk perempuan terhebat yang selalu memberikan
semangat serta memotivasi dalam proses menyelesaikan
penelitian ini.
6. Almamaterku
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ABSTRAK
Imam Ghozali. 4115500089. 2019. “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Universitas Pancasakti Tegal”.Skripsi. Program Studi Manajemen. Fakultas
Ekonomi dan Bisnis. Universitas Pancasakti Tegal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja karyawan, 2) pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, dan 3)
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan Universitas Pancasakti Tegal. Metode
pengumpulan data yaitu kuisioner. Sedangkan metode analisis data dan uji hipotesis menggunakan
analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi koefisien korelasi rank spearman, analisis korelasi
berganda, uji signifikansi koefisien korelasi berganda, dan uji koefisien determinasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya rsxy sebesar 0,090 < 0,05. 2) stres kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai
rsxy sebesar 0,108 < 0,05. 3) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja dan stres kerja
secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya
hasil korelasi berganda (R) sebesar 0,136, dengan nilai Fhitung sebesar 0,680> Ftabel 4,02. Dan hasil
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,18%.
Kata Kunci:Lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja karyawan.
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ABSTRCT
Imam Ghozali. 4115500089. 2019. "The Effect of Work Environment and Work Stress
on Employee Performance at Universitas Pancasakti Tegal". Thesis. Management Study Program.
Faculty of Economics and Business. Universitas Pancasakti Tegal
This study aimed to determine: 1) the effect of the work environment and work stress on
employee performance, 2) the Effect of the work environment on employee performance, and 3)
the effect of work stress on employee performance at Universitas Pancasakti Tegal. The data
collection method was questionnaire. While the method of data analysis and hypothesis testing
using Spearman rank correlation analysis, Spearman rank correlation coefficient significance test,
multiple correlation analysis, the significance test of multiple correlation coefficients, and the
coefficient of determination test.
The results showed that: 1) the work environment had a significant effect on employee
performance. This was provedtrough the value of rsxy was 0.090 <0.05. 2) work stress had a
significant effect on employee performance. It could be seen from the value of rsxy was 0.108
<0.05. 3) there was a significant influence of work environment and work stress together on
employee performance. This was evidenced by obtaining the results of multiple correlation (R) of
0.136, with a Fcount of 0.680> Ftable 4.02. In addition the results of the coefficient of
determination (R2) was 0.18%.
Keywords: work environment, work stress and employee performance.
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari
manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya
manusia. Tugas manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur
manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan
pekerjaannya. Di dalam organisasi, manusia merupakan salah satu unsur
yang sangat penting di dalam suatu organisasi, karenatanpa peran manusia
meskipun berbagai faktor di butuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak
akan berjalan. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan
yang positif demi tercapainya tujuan organisasi.
Salah satu yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu
organisasi adalah kinerja karyawannya, dimana kinerja karyawan
merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan yang diberikan perusahaan. Setiap perusahaan selalu
mengharapkan setiap karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan
memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang
optimal bagi perusahaan. Selain itu dengan memiliki karyawan yang
berprestasi, perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaannya.
Perusahaan seringkali menghadapi masalah mengenai sumber daya
manusianya, dimana masalah tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi
manajemen karena keberhasilan manajemen dan yang lain itu tergantung
2pada kualitas sumber daya manusianya. Apabila individu dalam perusahaan
yaitu sumber daya manusianya dapat berjalan efektif maka perusahaan tetap
berjalan efektif, karena kelangsungan perusahaan itu ditentukan oleh kinerja
karyawannya.
Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya adalah
dengan memperhatikan stress kerja, karena stres merupakan suatu kondisi
keadaan seseorang mengalami ketegangan karena adanya kondisi yang
mempengaruhinya, kondisi tersenbut dapat diperoleh dalam diri seseorang
maupun lingkungan dari diri seseorang.Stres dapat menimbulkan hal yang
negatif terhadap keadaanpsikologis dan biologis bagi karyawan.Disisi lain
stress kerja dapat dipengaruhi oleh masalah dalam perusahaan.
Selain stress, faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan
adalah lingkungan kerja, dimanalingkungan kerja merupakan segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan
sebagainya. Lingkungan kerja itu sendiri terdiri dari lingkungan kerja
fisik,yang merupakan suatu kondisi  pekerjaan untuk memberikan suasana
dan situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang
diinginkan oleh suatu perusahaan. Kondisi kerja yang buruk berpotensi
menjadi penyebab karyawan mudah jatuh sakit, mudah stress, sulit
berkonsentrasi dan menurunnya produktivitas kerja.Bayangkan saja, jika
ruangan kerja tidak nyaman, panas, sirkulasi udara kurang memadai,
ruangan kerja terlalu padat, lingkungan kerja kurang bersih, berisik, tentu
3besar pengaruhnya pada kenyamanan kerja karyawan. Dalam mencapai
kenyamanan tempat kerja antara lain dapat dilakukan dengan jalan
memelihara prasarana fisik seperti kebersihan yang selalu terjaga,
penerangan cahaya yang cukup, ventilasi udara, suara musik dan tata ruang
kantor yang nyaman. Karena lingkungan kerja dapat menciptakan hubungan
kerja yang mengikat antara orang – orang yang ada di dalam lingkungannya,
makapihak manajemen perusahaan hendaknya mampu mendorong inisiatif
dan kreatifitas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mencoba
mengkaji mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, dengan mengambil variabel stress dan kondisi lingkungan kerja
sebagai salah satu faktor  yang dirasa memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis
tertarik melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
LINGKUNGAN KERJA DAN STRES KERJA TERHADAP
KINERJA PEGAWAI UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL”
1.2. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada
Universitas Pancasakti Tegal?
42. Apakah adapengaruh stress kerja terhadap kinerja pegawai pada
Universitas Pancasakti Tegal?
3. Apakah ada pengaruh lingkungan kerja dan stress kerja terhadap kinerja
pegawai pada Universitas Pancasakti Tegal?
1.3. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
pada Universitas Pancasakti Tegal
2. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja pegawai pada
Universitas Pancasakti Tegal
3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan stress kerja terhadap
kinerja pegawai Universitas Pancasakti Tegal
1.4. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun secara praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan lingkungan kerja dan
stres kerja terhadap kinerja pegawai. Selain itu dapat memberikan
5kontribusi bagi pengembangan teori ilmu manajemen pada konsentrasi
sumber daya manusia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini digunakan untuk memenuhi tugas akhir
skripsi sebagai persyaratan memperoleh Gelar Sarjana pada Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti
Tegal. Penelitian ini bisa dapat memberikan tambahan ilmu dan
pengetahuan khusunya tentang lingkungan kerja dan stres kerja
terhadap kinerja pegawai.
b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan perusahaan
sebagai bahan masukan dan menambah informasi tentang
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja pegawai.
c. Bagi Karyawan
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan
informasi untuk karyawan dalam bekerja agar dapat meningkatkan
kinerja sehingga memunculkan perilaku yang baik agar merasa
nyaman dalam lingkungan kerja dan menjaga tingkat stres yang
tinggi di lembaga tersebut.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. LANDASAN TEORI
1. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja.Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat
penting untuk diperhatikan karena lingkungan kerja sangat
berpengaruh terhadap para pekerja.
Menurut Komarudin (2001:87) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankannya.
Menurut Mangkunegara(2002:17) lingkungan kerja juga
merupakan sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti
kelembaban, temperature, ventilasi, kebersihan tempat kerja, dan
memadainya atau tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat
perkakas yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seorang
bekerja, metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai
perorangan atau sehagai kelompok (Sastrohadiwiryo, 2005:177),
7sedangkan menurut  Marbun (2003:153) lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaanya sehari-hari.
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi kepuasaan kerja para pekerja/
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga akan
menghasilkan kerja yang maksimal.
b. Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja
Menurut Sedarmayanti (2009:28) faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja
dikaitkan dengan kemampuan manusia/karyawan, diantaranya:
1. Warna merupakan faktor yang penting untuk memperbesar
efisiensi kerja para pegawai. Khususnya warna akan
mempengaruhi keadaan jiwa mereka. Dengan memakai warna
yang tepat pada dinding ruangan pada alat-alat lainnya,
kegembiraan dan ketenangan bekerja para pegawai akan
terpelihara.
2. Kebersihan lingkungan kerja secara tidak langsung dapat
mempengaruhi seseorang dalam bekerja, karena apabila
lingkungan kerja bersih maka karyawan akan merasa nyaman
dalam melakukan pekerjaanya. Kebersihan lingkungan bukan
hannya berarti kebersihan tempat mereka bekerja, tetapi jauh
lebih luas daripada itu misalnya kamar kecil yang berbau tidak
8enak akan menimbulkan rasa yang kuran menyenangkan bagi
para karyawan yang menggunakannya, untuk menjaga
kebersihan ini pada umumnya diperlukan petugas khusus
dimana masalah biaya juga harus di pertimbangkan disini.
3. Penerangan dalam hal ini bukan terbatas pada penerangan
listrik saja, juga penerangan sinar matahari. Dalam
melaksanakan tugas karyawan membutuhkan penerangan yang
cukup, apabila pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut
ketelitian.
4. Pertukaran udara yang cukup akan meningkatkan kesegaran
fisik para karyawan, karena apabila ventilasinya cukup maka
kesehatan para karyawan akan terjamin. Selain ventilasi,
kontrusi gedung dapat berpengaruh pula pada pertukaran udara.
Misalnya gedung yang mempunyai plafond tinggi akan
menimbulkan pertukaran udara yang banyak daripada gedung
yang mempunyai plafond rendah selain itu luas ruangan apabila
dibandingkan dengan jumlah karyawan yang bekerja akan
mempengaruhi pula pertukaran udara yang ada.
5. Kebisingan merupakan suatu gangguan terhadap seseorang
karena adanya kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja
akan terganggu. Dengan menimbulkan kesalahan atau
kerusakan. Hal ini jelas akan menimbulkan kerugian.
9Kebisingan yang terus menerus mungkin akan menimbulkan
kebosanan.
6. Jaminan terhadap keamanan menimbulkan ketenangan.
Keamanan akan keselamatan diri sendiri sering ditafsirkan
terbatas pada keselamatan kerja, padahal lebih luas dari itu
termasuk disini keamanan milik pribadi karyawan dan juga
konstruksi gedung tempat mereka bekerja. Sehingga akan
menimbulkan ketenangan yang akan mendorong karyawan
dalam bekerja.
7. Tata ruang merupakan penataan yang ada didalam ruang kerja
yang biasa mempengaruhi kenyamanan karyawan dalam
bekerja.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usatu kondisi
lingkungan kerja dikatakan baik apabila para Pekerjanya
melaksanakan kerja secara optimal, sehat, aman dan nyaman karena
ditunjang dengan lingkungan yang baik, bangunan tempat bekerja
dan ruang bekerja yang nyaman.
c. Indikator Lingkungan Kerja
Menurut Sedarmayanti (2009:28) indikator yang dapat
mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja
dikaitkan dengan kemampuan manusia/karyawan, diantaranya:
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1. Penerangan/cahaya di tempat kerja
Cahaya atau 0 pekerjaan menjadi lambat dan kurang efisien
dalam melaksanakan pekerjaan.
2. Temperatur ditempat kerja
Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur
memberi pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak
mutlak berlaku bagi setiap pegawai karena kemampuan
beradaptasi tiap pegawai berbeda, tergantung di daerah
bagaimana pegawai dapat hidup.
3. Kelembaban di tempat kerja
Kelembaban ini berhubungan dengan temperatur udara, dan
secara bersama-sama antara temperatur, kelembaban, kecepatan
udara bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima
atau melepaskan panas dari tubuhnya.
4. Sirkulasi udara di tempat kerja
Udara di sekitar tempat kerja harus segar karena dapat
memberikan rasa sejuk dan segar selama bekerja, sebaliknya
apabila udara kotor akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan
akan mempercepat proses kelelahan.
5. Kebisingan di tempat kerja
Suara bising mengganggu ketenangan bekerja, merusak
pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi. Karena
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pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara bising
hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja
meningkat.
6. Getaran mekanis di tempat kerja
Getaran mekanis artinya getaran yang timbulkan oleh alat
mekanis, yang sebagian getaran ini sampai ke tubuh dan dapat
menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis
dapat menganggu tubuh dalam hal konsentrasi kerja, datangnya
kelelahan, timbulnya beberapa penyakit diantaranya karena
gangguan terhadap mata, syaraf, peredaran darah, otot tulang,
dan lain-lain.
7. Bau tidak sedap di tempat kerja
Adanya bau-bauan di sekitar kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja.
8. Tata warna di tempat kerja
Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa
senang, sedih dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat
merangsang perasaan manusia.
9. Dekorasi di tempat kerja
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik,
karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hiasan ruang
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kerja saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak,
tata warna, perlengkapan dan lainnya untuk bekerja.
10. Keamanan di tempat kerja
Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan
dalam bekerja. Salah satu upaya menjaga keamanan di tempat
kerja, dapat memanfaatkan Satuan Petugas Pengamanan
(SATPAM)
Sedangkan menurut Nitisemito (2002:109) menyatakan
bahwa lingkungan kerja diukur melalui indikator sebagai berikut:
a) Fasilitas kepada karyawan
Setiap karyawan selalu menginginkan fasilitaskerja yang
menyenangkan, fasilitas kerja yang nyaman itu meliputi
cahaya/penerangan yang jelas, suara yang tidak bisingdan tenang,
keamanan di dalam bekerja.
Besarnya kompensasi yang diberikan perusahan tidak akan
berpengaruh secara optimal jika fasilitas kerja kurang kondusif.
b) Hubungan dengan rekan kerja
Hal ini dimaksudkan hubungan dengan rekan kerja harmonis dan
tanpa ada saling intrik diantara sesame rekan kerja.Salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam
suatu organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara
rekan kerja.Hubungan rekan kerja yang harmonis dan
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kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.
c) Perlengkapan kerja yang terdiri dari sarana dan prasarana
penunjang kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk
mendukung kelancaran kerja lengkap/mutahir. Tersedianya
sarana prasarana kerja yang lengkap, walaupun tidak baru
merupakan salah satu penunjang proses kelancaran dalam
bekerja.
Dari pendapat pakar diatas dapat disimpulkan bahwa
indikator lingkungan kerja sangatlah penting, sehingga setiap
permasalahan dapat teridentifikasi sedini mungkin, serta pencegahan
dapat perbaikan bisa dilakukan sesegera mungkin.
2. Stres Kerja
a) Definisi Stres Kerja
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang pekerja
(Rivai, 2005:108). Orang-orang yang mengalami Stres menjadi
nervous dan merasakan kekhawatiran sehingga mereka menajdi
sering marah-marah, agresif, tidak dapat relaks, atau memperlihatkan
sikap yang tidak kooperatif (Hasibuan, 2001: 204).
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Menurut Wijoyo(2010; 384) stres kerja adalah konstruk
yang sangat sulit didefinisikan, stres dalam pekerjaan terjadi pada
seseorang, dimana seseorang berlari dari masalah, sejak pekerja
membawa tingkat pekerjaan pada kecenderungan stres, stres kerja
sebagai kombinasi antara sumber-sumber stres pada pekerjaan,
karakteristik individual dan stresor diluar organisasi.
Menurut Gitosudarmo (2016; 75) stress kerja adalah
perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan
dalam menghadapi pekerjaan. Stres kerja tampak dari gejala antara
lain emosi tidak stabil, perasaan tidak tenang, suka menyendiri dan
sulit tidur.
Fathoni (2006; 176) mendefinisikan stress kerja sebagai
suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri yang dipengaruhi oleh
perbedaan indvidu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari
tindakan lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak
mengadakan tuntutan psikologis dan fisik seseorang.
Berdasarkan dari beberapa pengertian stres kerja diatas
maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja adalah kondisi
ketegangan yang menyebabkan menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis pada para pekerja/karyawan yang
bersumber dari individu maupun organisasi sehingga berpengaruh
pada fisik, psikologi para pekerja/karyawan. Sehingga masalah stress
kerja di dalam sebuah organisasi pada perusahaan menjadi gejala
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yang penting diamatisejak mulai timbulnyatuntutan untuk efisiensi di
dalam pekerjaan. Stres kerja karyawan perlu dikelola oleh seorang
pemimpin yang handal agar potensi-potensi yang merugikan
perusahaan dapat teratasi.
b) Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja
Menurut Robbins (2006) ada 2 faktor yang dapat menyebabkan stres
yaitu:
1. Faktor organisasi meliputi tuntutan tugas, tuntutan peran dan
tuntutan antar pribadi. Tidak sedikit faktor di dalam organisasi
yang dapat menyebabkan stres. Tekanan untuk menghindari
kesalahan atau menyelesaikan tugas dalam waktu yang singkat,
beban kerja yang berlebihan, atasan yang selalu tidak peka dan
rekan kerja yang tidak menyenangkan adalah beberapa
diantaranya sehingga dapat dikelompokkan menjadi tuntutan
tugas, peran dan antar pribadi. Tuntutan tugas adalah faktor
yang terkait dengan pekerjaan seseorang. Tuntutan tersebut
meliputi desain individual (otonomi, dan keragaman tugas),
serta kondisi kerja. Serupa dengan hal tersebut, bekerja dengan
ruangan yang sesak atau lokasi yang selalu terganggu oleh
suara bising dapat meningkatkan kecemasan dan stres.
Tuntutan peran berkaitan dengan tekanan yang diberikan
kepada seseorang sebagai fungsi dari peran tertentu yang
dimainkannya dalam organisasi. Konflik peran menciptakan
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ekspektasi yang mungkin sulit untuk diselesaikan atau
dipenuhi. Beban peran yang berlebihan dialami ketika
karyawan diharapkan melakukan lebih banyak daripada waktu
yang ada. Tidak adanya dukungan dari atasan dan hubungan
antar pribadi yang buruk dapat menyebabkan stres, terutama
diantara para karyawan yang memiliki kebutuhan social tinggi.
2. Faktor personal meliputi persoalan keluarga, persoalan
ekonomi, dan kepribadian. Berdasarkan hasil survei nasional
secara konsisten menunjukkan bahwa orang sangat
mementingkan hubungan keluarga dan pribadi. Bebagai
kesulitan dalam hidup perkawinan, retaknya hubungan dan
masalah anak adalah beberapa contoh masalah hubungan yang
menciptakan stres bagi karyawan, yang lalu terbawa sampai ke
tempat kerjanya. Masalah ekonomi karena pola hidup yang
lebih besar pasak daripada tiang adalah kendala pribadi lain
yang menciptakan stres bagi karyawan dan mengganggu
konsentrasi kerja mereka. Kepreibadian maksudnya stres yang
timbulnya dari sifat dasar seseorang. Misalnya Tipe A
cenderung mengalami stres dibanding kepribadian Tipe B,
beberapa cirri kepribadian Tipe A ini adalah sering merasa
diburu-buru dalam menjalankan pekerjaannya, tidak sabaran,
konsentrasi pada lebih dan satu pekerjaan pada waktu yang
sama, cenderung tidak puas terhadap hidup (apa yang
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diraihnya), cenderung berkompetisi dengan orang lain
meskipun dalam situasi atau peristiwa yang non kompetitif.
c) Indikator Stres Kerja
Indikator stres kerja menurut Robbins (2006:341) yaitu:
1) Tuntutan tugas, merupakan faktor yang dikaitkan pada
perkerjaan seseorang seperti kondisi kerja, tata kerja, letak
fisik.
2) Tuntutan peran, berhubungan dengan tekanan yang diberikan
pada seseorang sebagai suatu fungsi dan peran tertentu yang
dimainkan dalam suatu organisasi.
3) Tuntutan antar pribadi, merupakan tekananyang diciptakan
oleh pegawai lain.
4) Struktur organisasi, gambaran instansi yang diwarnai dengan
struktur organisasi yang tidak jelas, kurangnya kejelasan
mengenai jabatan, peran, wewenang dan tanggungjawab.
Dari beberapa poin stres kerja tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa apabila indikator-indikator stres kerja tersebut
diabaikan maka para pekerja/karyawan tidak dapat bekerja secara
optimal.
3. Kinerja Karyawan
a. Pengertian kinerja karyawan
Saat ini mengenai kinerja menjadi perbincangan hangat di
kalangan para pengambil keputusan baik instansi pemerintah
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maupun swasta yang selalu menyoroti bagaimana kinerja
karyawannya. Kinerja Karyawan merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang Karyawan
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang
diberikan kepadanya.
Menurut Rivai (2005: 11) kinerja Karyawan adalah prestasi
yang dicapai seorang Karyawan dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan yang diberikan kepadanya. Tika(2006: 12) memberikan
pengertian bahwa kinerja Karyawan hasil atau tingkat keberhasilan
seorang Karyawan secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran, atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati
bersama.
Pengertian Kinerja Karyawan menurut Stephens Robbins
(2006: 176) “Kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang
dilakukan oleh Karyawan dibandingkan kriteria yang disepakati
sebelumnya,”
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja Karyawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang
Karyawan secara keseluruhan selama periode tertentu dan sangat erat
kaitannya dengan pekerjaan yang akan dihasilkan menyangkut
kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu.
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b. Karakteristik Kinerja
Menurut Mangkunegara (2002:68) bahwa karakteristik
orang yang mempunyai kinerja tinggi adalah sebagai berikut:
1) Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi.
2) Berani mengambil dan menanggung resiko yang dihadapi.
3) Memiliki tujuan yang realistis.
4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk
merealisasi tujuannya.
5) Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkrit dalam
seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya.
6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah
diprogramkan.
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
Menurut Handoko (2001:193) banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja antara lain:
1) Motivasi
Motivasi merupakan faktor pendorong penting yang
menyebabkan manusia bekerja adalah adanya kebutuhan yang
harus dipenuhi.Kebutuhan-kebutuhan ini berhubungan dengan
sifat hakiki manusia untuk mendapatkan hasil terbaik dalam
kerjanya.
Kebutuhan-kebutuhan tersebut didefinisikan sebagai berikut:
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a) Fisiologi: Kebutuhan akan makan, minum, tempat tinggal
dan bebas dari rasa sakit.
b) Keselamatan dan keamanan (safety and security):
Kebutuhan akan kebebasan dari ancaman, yakni aman dari
ancaman kejadian atau lingkungan.
c) Rasa memiliki (belongingness), social, dan cinta:
Kebutuhan akan teman, afiliasi, interaksi dan cinta.
d) Harga diri (esteems): Kebutuhan akan penghargaan diri dan
penghargaan dari orang lain.
e) Perwujudan diri (self actualizatiton): Kebutuhan untuk
memenuhi diri sendiri dengan memaksimumkan
penggunaan kemampuan, keahlian dan potensi.
2) Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya.Hal ini terlihat dari sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan
pekerjaannya sebagai perbedaan antara banyaknya ganjaran yang
diterima pekerja dan banyaknya yang diyakini yang seharusnya
diterima.
3) Tingkat Stres
Tingkat stres merupakan suatu kondisi ketegangan yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi sekarang.Tingkat
stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang
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untuk menghadapi lingkungan sehingga dapat mengganggu
pelaksanaan pekerjaan mereka.
Definisi stimulus memandang tingkat stress sebagai suatu
kekuatan yang menekan individu untuk memberikan tanggapan
terhadap tingkat stres. Pendekatan ini memandang tingkat stres
sebagai konsekuensi dari interaksi antara stimulus lingkungan
dengan respon individu.Pendekatan stimulus respon mendefinisikan
tingkat stres sebagai konsekuensi dari interaksi antara stimulus
lingkungan dengan respon individu.Tingkat stres dipandang tidak
sekedar sebuah stimulus atau respon, melainkan tingkat stres
merupakan hasil interaksi unik antara kondisi stimulus lingkungan
atau kecenderungan individu untuk memberikan tanggapan.Tingkat
stres bisa dipandang sebagai kondisi kejiwaan yang merupakan
manifestasi upaya penyesuaian antara individu dengan berbagai
tindakan, situasi, dan kejadian yang menuntut respon pada individu
tersebut.Jadi tingkat stres dianggap sebagai reaksi terhadap suatu
situasi dan bukan situasi itu sendiri.
Tingkat stres dalam nuansa negative sering digambarkan
sebagai kondisi tertekan karena adanya perbedaan antara harapan
dengan kenyataan.Sumber tingkat stres ditempat kerja langsung
mempengaruhi aktivitas pribadi yang tidak berkaitan dengan kerja.
Secara garis besar penyebab tingkat stres dikelompokkan
menjadi dua, yaitu on the job dan off the job(Handoko, 2001: 45)
22
yang bersumber pada konflik-konflik seperti permasalahan keluarga,
isolasi social, perubahan teknologi, ketakutan pemutusan kerja,
kekerasan ditempat kerja, persaingan, dan keragaman tenaga kerja.
Selain itu pemberian kewenangan yang lebih besar sebagai wujud
pemberdayaan dan pengembangan tim kerja pada karyawan, konflik
peran, konflik harapan, perasaan frustasi atas beban pengurusan
anggota keluarga yang lanjut usia dan anak-anak , dan system
kompensasi yang diberikan pada karyawan juga berpotensi
menimbulkan tingkat stres. Stres dapat mempengaruhi prestasi kerja,
semakin stres kerja maka semakin rendah prestasi kerja.
4) Kondisi Fisik Pekerjaan
Kondisi fisik pekerjaan yang dimaksud dapat
mempengaruhi kinerja disini adalah tempat kerja, ventilasi, serta
penyinaran dalam ruang kerja.Manajemen yang baik adalah
manajemen yang memikirkan bagaimana tentang lingkungan kerja
yang baik dan menyenangkan karena sangat dibutuhkan oleh tenaga
kerjanya.
Secara umum lingkungan kerja dalam suatu organisasi atau
perusahaan dimana para karyawan melaksakan tugas dan
pekerjaannya.Kondisi fisik pekerjaan dalam suatu organisasi atau
perusahaan mempunyai peranan penting untuk kelancaran proses
produksi karena lingkungan kerja yang baik tidak hanya dapat
23
memuaskan karyawan dalam melaksanakan tugas, tetapi juga
berpengaruh dalam meningkatkan
5) Sistem Kompensasi
Handoko (2001:193) mengatakan sistem kompensasi
merupakan tingkat balas jasa yang diterima oleh karyawan atas apa
yang telah dilakukannya untuk perusahaan. Jadi, pemberian
kompensasi harus benar agar karyawan lebih semangat untuk
bekerja.Segala sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas
jasa untuk kerja mereka.Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan kompensasi merupakan segala bentuk imbalan atau
balas jasa yang diberikan oleh perusahaan dan diterima oleh para
karyawan atas kerja yang telah dilakukan.
6) Desain Pekerjaan
Desain pekerjaan adalah variasi dari suatu pekerjaan bagi
seorang karyawan Aspek ekonomis adalah aspek-aspek dari dalam
diri karyawan.(Handoko, 2001: 193) dan aspek teknis, adalah aspek
dari dalam diri karyawan yang mempengaruhi karyawan dalam
bekerja, (Handoko, 2001: 193).Desain pekerjaan merupakan variasi
dari berbagai macam pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan.Semakin tinggi variasi pekerjaan yang dilakukan maka
prestasi kerja yang dilakukan oleh karyawan.
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d. Indikator Kinerja
Menurut Robbins (2006: 260) indikator untuk mengukur
kinerja Karyawan ada enam, yaitu:
1) Kualitas Pekerjaan
Kualitas kerja diukur dari persepsi Karyawan terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
ketrampilan dan kemampuan Karyawan.
2) Kuantitas Pekerjaan
Seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dalam periode
waktu yang telah ditentukan.
3) Ketepatan Waktu
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikannya pekerjaan pada
waktu yang telah dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi
dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk aktivitas lain.
4) Efektifitas
Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan
maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan
sumber daya.
5) Kemandirian
Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan
dapat menjalankan tugas kerjanya.
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6) Komitmen Kerja
Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai
komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan
terhadap kantor.
B. Studi Penelitian Terdahulu
Hasil-hasil penelitian sebelumnya baik berupa jurnal-jurnal ilmiah,
tesis, disertasi, maupun proceedings merupakan sumber gagasan yang
penting untuk merumuskan masalah dalam penelitian tersebut. Setiap
peneliti harus menyatakan dalam laporan penelitiannya mengenai
keterbatasan/kelemahan penelitian yang dilakukan serta memberikan saran
terhadap penelitian yang akan datang mengenai aspek-aspek yang perlu
diteliti sehingga dapat memperjelas atau menambah informasi suatu
fenomena tertentu. Dalam kaitannya dengan penelitian terdahulu tersebut
dibawah, tentu bukan dimanfaatkan untuk dijiplak, melainkan meneliti
kembali aspek-aspek yang disarankan oleh para peneliti dalam penelitian
sebelumnya, sehingga peneliti selanjutnya bisa memberikan kontribusi
teoretik maupun manajerial yang berharga, dengan demikian penelitian
tersebut terus berkembang.
Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa contoh referensi
dari penelitian sebelumnya dengan menggunakan aspek yang serupa sebagai
dasar atau acuan dalam penelitian ini, yaitu:
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Berdasarkan hasil penelitian Fernando Reinhard Tjiabrata (2017),
maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
Secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
SABAR GANDA Manado. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. SABAR
GANDA Manado. Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. SABAR
GANDA Manado.
Penelitian dari Angel Susanti Mandagie (2016), hasil uji hipotesis
ditemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja kerja pegawai di Politeknik kesehatan Manado.
Hasil uji hipotesis ditemukan bahwa komunikasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja kerja pegawai di Politeknik
Kesehatan Manado. Hasil uji hipotesis di temukan bahwa stres kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja kerja
pegawai di Politeknik Kesehatan Manado, dan stres kerja merupakan faktor
atau variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja kerja pegawai di
instansi ini.
Penelitian dari Muhammad Rizki (2016), hasil dari penelitian
mengenai analisis deskriptif menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja
fisik (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,14 yang berarti bahwa responden
menanggapi dengan setuju terhadap lingkungan kerja fisik dan variabel
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lingkungan kerja non fisik memiliki nilai rata-rata sebesar 4,11 yang berarti
bahwa responden menanggapi dengan setuju terhadap lingkungan kerja non
fisik (X2). Rata-rata stres kerja (Y) di dapatkan sebesar 1,73 yang berarti
bahwa responden menanggapi dengan tidak setuju terhadap stres kerja
karyawan.
Penelitian dari Rina Indra Iswara (2018), peran ganda memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan perempuan di PT. Phapros kota
semarang, hal ini dengan hipotesis yang berbunyi ada pengaruh peran ganda
terhadap kinerja karyawan perempuan, di terima dengan t hitung lebih besar
dari t tabel.
Penelitian dari Agustina Kombong (2015), lingkungan kerja dan
stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai FKIP Universitas Tadulako Palu, lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai FKIP Universitas
Tadulako Palu, dan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai FKIP Universitas Tadulako Palu.
Dan terahir, penelitian dari Riny Chandra (2017), hasil persamaan
regresi linear berganda diketahui beban kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Mega Auto Central Finance Cabang Langsa.
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Tabel 2.1
penelitian terdahulu
No Nama Peneliti
(Tahun)
Judul
Penelitian
Hasil Penelitian Persamaan/
Perbedaan
1 Fernando
Reinhard
Tjibrata (2017)
Pengaruh Beban
Kerja dan
Lingkungan
Kerja terhadap
Kinerja
Karyawaan  PT.
SABAR
GANDA
Manado
Berdasarkan uji T,
nilai t hitung
diperoleh 9.080
dengan tingkat
signifikan 0,000.
thitung>ttabel
(9,080>2,052) dan
tingkat signifikan
<0,05(0,000<0,05),
maka keputusan
yang diambil
H0ditolak dan H1
diterima.
Hasil uji simultan,
nilai Fhitung>Ftabel
(329,205>4,21)
dan tingkat
signifikansi <0,05
(0,000<0,05).
Keputusan yang
diambil H0 ditolak
dan H3 diterima
Persamaan:
Variabel
Independen:
Lingkungan
Kerja
Dan Variabel
Dependen:
Kinerja
Karyawan
(Y)
Perbedaan:
Variabel
Independen:
Beban Kerja
(X1)
2 Angel Susanti
Mandagie
(2016)
Pengaruh
Lingkungan
Kerja,
Komunikasi dan
Stres Kerja
terhadap Kinerja
Karyawan pada
Politeknik
Kesehatan
Manado
Variabel X1 secara
parsial
berpengaruh
terhadap variabel
Y yaitu 0.004
(<5%atau<0,05).
Bahwa H2 yaitu X1
berpengaruh
terhadap Y
diterima atau
terbukti.
Variabel X2 secara
parsial
berpengaruh
terhadap variabel
Y yaitu 0,006
(<5%atau<0,05).
Persamaan:
Variabel
Independen
yaitu
Lingkungan
Kerja (X1),
Stres Kerja
(X3) dan
Variabel
Dependen
yaitu Kinerja
Karyawan
(Y)
Perbedaan :
Variabel
Independen
yaitu
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Bahwa H3 yaitu X2
berpengaruh
terhadap variabel
Y diterima atau
terbukti.
Variabel X3 secara
parsial
berpengaruh
terhadap variabel
Y yaitu 0,005
(<5%atau<0,05).
Bahwa H4 yaitu X3
berpengaruh
terhadap variabel
Y diterima atau
terbukti.
Komunikasi
(X2)
3 Muhammad
Rizki (2016)
Pengaruh
Lingkungan
Kerja fisik ,
lingkungan kerja
non fisikdan
stres kerja
terhadap Kinerja
pegawai (Studi
pada Karyawan
PT. PLN
(Persero)
Distribusi Jawa
Timur Area
Pelayanan
Malang
Hasil dari
penelitian yang
telah dilakukan
menunjukan
bahwa lingkungan
kerja fisik (X1) dan
lingkungan kerja
non fisik(X2)
secara simultan
berpengaruh
terhadap stres kerja
(Y)
Persamaan :
Variabel
Independen
yaitu
Lingkungan
Kerja (X1)
Perbedaan:
Variabel
Dependen
yaitu Stres
Kerja
Karyawan
(Y)
4 Rina Indra
Iswara (2018)
Pengaruh Peran
Ganda, Stres
Kerja dan
Motivasi Kerja
terhadap Kinerja
Karyawan
Perempuan
Berdasarkan uji t,
diketahui bahwa
thitung (5,096) > ttabel
(1,9845) yang
memiliki
kesimpulan bahwa
H3 ada pengaruh
antara motivasi
kerja terhadap
kinerja karyawan.
Uji f, menunjukan
fhitung (16,168) >
ftabel (2,703) bahwa
ada pengaruh
antara peran
Persamaan :
Variabel
Independen
yaitu Stres
Kerja (X2)
Variabel
Dependen
yaitu Kinerja
Karyawan
(Y)
Perbedaan :
Variabel
Independen
yaitu Peran
Ganda (X1)
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ganda, stres kerja
dan motivasi kerja
secara bersama-
sama terhadap
kinerja karyawan.
Variabel
Independen
yaitu
Motivasi
Kerja (3)
5 Agustina
Kombong
(2015)
Pengaruh
Lingkungan
Kerja dan Stres
Kerja terhadap
Kepuasan Kerja
Pegawai
Fakultas
Keguruan dan
Ilmu Pendidikan
Universitas
Tadulako
Lingkungan kerja
(X1) dengan
koefisien
regresi0,302 ini
berarti terjadi
pengaruh yang
positif antara
lingkungan  kerja
dengan kepuasan
kerja, artinya
semakin baik
lingkungan kerja
yang ada pada
Fakultas Keguruan
dan ilmu
pendidikan
Universitas
Tadulako Palu
maka akan
meningkatkan
kepuasan kerja
pada pegawai.
Stres kerja (X2)
dengan koefesien
regresi 0,107 ini
berarti terjadi
pengaruh yang
negatif antara
konflik stres kerja
dan kepuasan
pegawai,artinya
semakin stres
dalam bekerja
yang terjadi akan
mengakibatkan
penurunan
kepuasan kerja
pegawai.
Persamaan :
Variabel
Independen
yaitu
Lingkungan
Kerja (X1)
Variabel
Independen
yaitu Stres
Kerja (X2)
Perbedaan :
Variabel
Dependen
yaitu
Kepuasan
Kerja
Pegawai (Y)
6 Riny Chandra
(2017)
Pengaruh Beban
Kerja dan Stres
Kerja terhadap
Hasil uji t,
Pada variabel
beban kerja thitung
Persamaan :
Variabel
Independen
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Kinerja
Karyawan pada
PT. Mega Auto
Central Finance
Cabang di
Langsa
<ttabel (-0,116 <
1,681) maka dapat
dinyatakan bahwa
secara statistik
variabel beban
kerja berpengaruh
tidak signifikan
terhadap kinerja
karyawan, dengan
demikian hipotesis
dalam penelitian
ini dapat diterima.
Pada variabel stres
kerja thitung > ttabel
(3,354 > 1,681)
maka dapat
dinyatakan bahwa
secara statistik
variabel stres kerja
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan,
dengan demikian
hipotesis penelitian
ini ditolak.
Stres Kerja
(X2)
Variabel
Dependen
yaitu Kinerja
Karyawan
(Y)
Perbedaan :
Variabel
Independen
yaitu Beban
Kerja (X1)
C. Kerangka Pemikiran Konseptual
Kerangka pemikiran menjelaskan suatu hubungan dan keterikatan
antar variabel penelitian yang sedang di teliti. Variabel penelitian yang
digunakan yaitu lingkungan kerja, stres kerja dan kinerja karyawan. Kinerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya lingkungan
kerja seperti yang disimpulkan oleh Angel Susanti Mandagie (2016) yang
menunjukan adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Selain itu stres kerja juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan seperti
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yang disimpulkan oleh Muhammad Rizki  (2016) yang menunjukan
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Lingkungan kerja berarti situasi keadaan dimana karyawan
melakukan pekerjaan setiap hari. Ada haknya jika karyawan bisa
merasakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman dalam bekerja.
Karena jika karyawan merasa nyaman maka akan melakukan pekerjaan
dengan sepenuh hati tanpa mengeluh. Kenyamanan yang tercipta dari
lingkungan kerja ini berpengaruh terhadap keseriusan karyawan dalam
bekerja sehingga mendorong karyawan untuk bisa menunjukkan
perilaku kinerja karyawan.
Menurut Sofyan (2013:39) mengemukakan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Angel
Susanti Mandagie (2016) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan
bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, maka akan semakin
mempengaruhi kinerja karyawan di lembaga tersebut.
2. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Stres kerja berarti suatu perasaan yang menekan atau rasa
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaanya. Stres
kerja ini tampak dari tanda-tanda antara lain emosi tidak stabil,
perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, cemas, tegang, serta
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tidak bisa rileks. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan
yang akan menghambat dalam suatu pekerjaan di lembaga tersebut.
Menurut Muhammad Rizki (2016) mengemukakan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hal ini
menunjukan bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan juga
akan berdampak pada kemampuan pegawai dalam bekerja sama dengan
orang lain, dan pada akhirnya akan hilangnya kesempatan karyawan
untuk memperoleh penghargaan dari lembaga tersebut.
3. Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap Kinerja karyawan
Lingkungan kerja dan stres kerja menjadi hal yang penting
dalam suatu lembaga. Seorang karyawan akan memunculkan perilaku
pada kinerjanya apabila karyawan tersebut merasa nyaman dan aman
berada dalam lingkungan tersebut. Selain lingkungan kerja yang dapat
mewujudkan perilaku pada kinerjanya, faktor lain yang dapat
mepengaruhi kinerja karyawan adalah stres kerja. Stres kerja perasaan
tenaga kerja atau seseorang yang dimiliki tiap individu atau karyawan
yang akan mempengaruhi kinerja karyawan yang akan minumbulkan
pekerjaanya tidak optimal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Rizki (2016) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan stres kerja terhadap
kinerja karyawan.
Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, maka penulis
dapat menyimpulkan bagan kerangka pemikiran sebagai berikut:
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H1
H2
H3
Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Suatu hipotesis akan diterima apabila data yang dikumpulkan mendukung
pernyataan. Hipotesis merupakan anggapan dasar yang kemudian membuat
suatu teori yang masih harus diuji kebenarannya. Jadi hipotesis merupakan
jawaban sementara pernyataan-pernyataan yang dikemukakan dalam
perumusan masalah.
Sesuai kerangka piker diatas, maka peneliti mengajukan beberapa
hipotesis sebagai berikut:
H1: Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Universitas
Pancasakti Tegal.
Lingkungan Kerja (X1)
Stres Kerja (X2)
Kinerja Karyawan
(Y)
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H2 :Ada pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan Universitas
Pancasakti Tegal.
H3 :Ada pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan Universitas Pancasakti Tegal.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pemilihan Metode
Bentuk penelitian ini adalah penelitian diskriptif kuantitatif yaitu
penelitian berupa data yang berbentuk angka-angka, meskipun juga berupa
data kualitatif sebagai pendukungnya, seperti kata-kata atau kalimat yang
tersusun dalam angket, dan wawancara antar peneliti.
Data kuantitatif merupakan data penelitian berupa angka atau data
kualitatif yang diangkakan.Data kualitatif yang diangkakan misalnya
terdapat dalam skala pengukuran.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian bertempat di Universitas Pancasakti Tegal  Jl.
Halmahera No.Km.01, Mintaragen, Kota Tegal, Jawa Tengah 52121.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
“objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan
benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada
pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh
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karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek yang diteliti
itu (Sugiyono, 2014:61).
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang
mempunyai karakteristik atau ciri-ciri yang sama. Definisi karyawan
dalam lingkup Universitas Pancasakti Tegal adalah seluruh Pegawai
Universitas Pancasakti Tegal yang telah memiliki kontrak dan perjanjian
kerja dengan lembaga dalam jangka waktu yang telah ditetapkan. Jika
dikelompokan ke dalam statusnya, maka karyawan Universitas
Pancasakti Tegal dibagi tiga yaitu Tenaga Pengajar/ Dosen, Tenaga
Kependidikan dan Tenaga NonKependidikan.Sumber:Statuta
Kepegawaian Universitas Pancasakti Tegal : 2019. Dalam penelitian ini
yang menjadi populasi adalah seluruhTenaga Kependidikan dan Tenaga
Non KependidikanUniversitas Pancasakti Tegal yang berjumlah 173
orang dengan rincian :
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Tabel 3.1
Daftar Populasi Tenaga Kependidikan dan Tenaga Non Kependidikan
Universitas Pancasakti Tegal
Nomor Unit/Fakultas Jumlah
1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 7
2 Fakultas Hukum 8
3 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 4
4 Fakultas Teknik 11
5 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 10
6 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 14
7 Pascasarjana 8
8 Biro Administrasi Umum 6
9 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat
2
10 Lembaga Pengembangan, Pendidikan dan
Profesi
1
12 Rektorat 5
13 Biro Administrasi Akademik 10
14 Lembaga Penjaminan Mutu 2
15 Perpustakaan Pusat 7
16 UPT. Pusat Komputer 5
17 Humas, Promosi dan Program Kerja 1
18 UPT. Kantor Urusan Internasional 1
19 UPT. Inovasi dan Publikasi Ilmiah 1
20 UPT. Poliklinik 2
21 UPT. Bahasa 1
22 Instalasi 37
23 Yayasan Pendidikan Pancasakti 6
24 Keamanan Kampus (Satpam) 24
Total 173
Sumber: Biro Administrasi Umum Tahun 2019
2. Sampel
Sampel dipahami sebagai bagian dari jumlah dan karakeristik
yang dimiliki populasi. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakeristik
yang yang dimiliki oleh populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil
dari populasi itu (Sugiono, 2014:62).
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Teknik sampel dalam penelitian skripsi ini adalah dengan
menggunakan sampel acak sederhana (simple random sampling). Margono
(2004: 126) menyatakan bahwa simple random sampling adalah teknik
untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit
sampling.Menurut Sugiyono (2001: 57) teknik sampling ini disebut simple
(sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
Menurut Arikunto (2006: 124) cara pengambilan sampel dengan
random sampling ada tiga cara yaitu dengan undian, tabel angka random
dan dengan ordinal.
Pada penelitian ini, karena populasi yang diamati merupakan
tergolong populasi besar karena jumlah karyawan Universitas Pancasakti
Tegal lebih dari 100 orang, maka supaya menghasilkan data yang valid,
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin:
12  Nd
N
n
Dimana :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
d = Estimasi kesalahan/presisi  (Sarwono, 2013:107)
Berdasarkan rumus diatas, diketahui Karyawan Universitas Pancasakti
Tegal sejumlah 173 orang, sedangkan tingkat presisi yang ditetapkan
sebesar 10 % (0,1) sehingga diperoleh:
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Jika dibulatkan menjadi 63 Responden.
Pada saat perhitungan sampel, menggunakan Purposif Random
Sampling, sehingga diperoleh jumlah sampel seperti pada table 3.2
Tabel: 3.2
Jumlah sampel penelitian
Nomor Unit/Fakultas Jumlah
1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 2
2 Fakultas Hukum 2
3 Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 2
4 Fakultas Teknik 2
5 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 3
6 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 3
7 Pascasarjana 3
8 Biro Administrasi Umum 2
9 Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat
1
10 Lembaga Pengembangan, Pendidikan dan
Profesi
1
12 Rektorat 2
13 Biro Administrasi Akademik 4
14 Lembaga Penjaminan Mutu 1
15 Perpustakaan Pusat 5
16 UPT. Pusat Komputer 2
17 Humas, Promosi dan Program Kerja 1
18 UPT. Kantor Urusan Internasional 1
19 UPT. Inovasi dan Publikasi Ilmiah 1
20 UPT. Poliklinik 2
21 UPT. Bahasa 1
22 Instalasi 10
+ 11,73
173n
1(0,01)173
173
n
1)1,0(173
173
2 n
= 63,36996336
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23 Yayasan Pendidikan Pancasakti 2
24 Keamanan Kampus (Satpam) 10
Total 63
D. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
1. Definisi konseptual variabel penelitian
Menurut Sugiyono (2014:2) variabelpenelitian adalah segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi
operasional variabel yaitu variabel dengan arti atau menspesifikan
kegiatan atau membenarkan suatu operasional yang diperlakukan untuk
mengukur variabel tersebut.
Definisi konseptual variabel adalah penarikan batasan yang
menjelaskan suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas.
a. Lingkungan Kerja (X1)
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja.Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat
penting untuk diperhatikan karena lingkungan kerja sangat
berpengaruh terhadap para pekerja
Menurut Komarudin (2001:87) lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankannya.
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Menurut Mangkunegara(2002:17) Lingkungan kerja juga
merupakan sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti
kelembaban, temperature, ventilasi, kebersihan tempat kerja, dan
memadainya atau tidaknya alat-alat perlengkapan kerja.
b. Stres Kerja (X2)
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang pekerja
(Rivai, 2005:108). Orang-orang yang mengalami Stres menjadi
nervous dan merasakan kekhawatiran sehingga mereka menajdi
sering marah-marah, agresif, tidak dapat relaks, atau memperlihatkan
sikap yang tidak kooperatif (Hasibuan, 2001: 204).
c. Kinerja Karyawan (Y)
Kinerja karyawan adalah prestasi yang dicapai seorang
Karyawan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan
kepadanya (Rivai, 2005: 11).
Tika (2006: 12) memberikan pengertian bahwa kinerja
Karyawan hasil atau tingkat keberhasilan seorang Karyawan secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil
kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan disepakati bersama.
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Pengertian Kinerja Karyawan menurut Stephen Robbins
(2006: 176) “Kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang
dilakukan oleh Karyawan dibandingkan kriteria yang disepakati
sebelumnya,”
2. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel menjadi variabel Lingkungan
kerja (X1), dan variabel Stres kerja (X2) dengan Kinerja karyawan
(Y) dilakukan dengan menggunakan tabel operasionalisasi variabel
sebagai berikut:
Tabel 3.3
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator No. Item
Pertanyaan
Lingkungan Fasilitas Kepada a. Peneranganyang jelas 1
Kerja (X1) Karyawan b. Cahaya yang jelas 2
c. Suara yang tidak bising 3
d. Keamanan di dalam bekerja 4
Hubungan dengan
rekan kerja
a. Hubungan rekan kerja yang
harmonis
5
b. Hubungan kekeluargaan 6
Perlengkapan Kerja a. Tersedianya sarana kerja 7
b. Tersedianya prasarana kerja 8
Stres Kerja Faktor Organisasi a. Tuntutan Tugas 1
(X2) b. Tuntutan pekerjaan 2
c Tuntutan Peran 3
d. Tuntutan Antar Pribadi 4
Faktor Personal a. Personal Keluarga 5
b. Personal Ekonomi 6
c. Kepribadian 7
Kinerja Kualitas Pekerjaan a. Presepsi Karyawan 1
Karyawan (Y) b. Kesempurnaan Tugas Terhadap
Ketrampilan
2
c. Kemampuan Karyawan 3
Kuantitas Pekerjaan a. Jumlah yang dihasilkan 4
b. Jumlah Siklus yang 5
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Diselesaikan
Ketepatan Waktu a. Tingkat Aktifitas Selesainya
Pekerjaan
6
b. Memaksimalkan Waktu 7
Efektivitas Tingkat Penggunaan Sumberdaya 8
Kemandirian Tingkat Seseorang Karyawan 9
Komitmen Komitmen Kerja dengan Instansi 10
Tanggung jawab 11
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner.
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diisi oleh responden.Pertanyaan
diajukan kepada responden dan kemudian responden menjawab sesuai
dengan pendapat mereka. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner terbuka dengan lima alternatif jawaban menggunakan
skala Likert dengan skoring :
1) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
2) Setuju (S) diberi skor 4
3) Netral (N) diberi skor 3
4) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik data primer. Data primer yang diperoleh dari responden
melalui kuesioner/angket yang dibagikan secara langsung pada  karyawan
Universitas Pancasakti Tegal sebagai objek penelitian. Data tersebut lalu
diolah, disajikan, dan dianalisa untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.  Penilaian (skor) tiap butir angket
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ada alternatif 5 jawaban atas sikap responden yaitu sangat setuju, setuju,
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Berikut ini tabel alternatif
pilihan jawabannya.
Tabel:3.5
Alternatif Pilihan Jawaban
Alternatif Jawaban Skala Likert
Sangat setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Sumber: Ghozali 2016
F. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data yang di gunakan
adalah analisis korelasi rank spearman yang di lakukan dengan bantuan
program pengolahan data statistic yaitu Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 22.
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis
1. Uji Instrumen penelitian
a. Uji Validitas
Instrument yang valid berarti alat ukur yang di gunakan
untuk mengukur itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat di
gunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Sehingga
Validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau
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valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuisioner tersebut (Ghozali, 2018:51). Untuk
melakukan uji validitas di gunakan Rumus korelasi product moment
adalah sebagai berikut, Simamora (2004:182) :
rxy =
∑ .(∑ ) (∑ ){ ∑ (∑ )} { ∑ (∑ )}
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
ΣXY = Jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total
ΣX = Jumlah skor butir
ΣX2 = Jumlah skor butir kuadrat
ΣY = Jumlah skor total
ΣY2 = Jumlah skor total kuadrat
Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-
masing butir pernyataan.makaApabila nilai rhitung lebih besar rtabel
(pada taraf signifikansi 0,05 atau 5 persen) berarti pernyatan tersebut
valid dan apabila nilai rhitung lebih kecil dari rtabel (pada taraf
signifikansi 0,05 atau 5 persen) berarti pernyatan tersebut tidak valid.
b. Uji Realibilitas
Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan
jawaban responden pertanyaan di kuisioner.Suatu kuisioner
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dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:
45).Untuk mengukur reliabilitas dari instrumen penelitian ini
dilakukan dengan Cronbach’s Alpha. Yang rumusnya sebagai
berikut :
r = [ ][1 − ( )] (Sugiyono, 2012:186)
Keterangan :
r = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pernyataan atau kuesioner
M = Mean skor total
S2i = Jumlah varians total.
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrument dari
masing-masing butir kusioner.
2. Uji Hipotesis
a. Analisis Korelasi Rank Spearman
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel Lingkungan Kerja (X1), Stres Kerja
(X2)terhadap Kinerja Pegawai(Y) secara parsial. Adapun rumus yang
di gunakan adalah sebagai berikut:
ρ=1- ∑( ) (Sugiyono, 2012:357)
Keterangan :
ρ = Koefisien korelasi Rank Spearman
48
n = Jumlah sampel yang di teliti (n=100)∑ = Total kuadrat selisih antar ranking
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan –
(minus). Tanda plus menunjukkan korelasi sejajar, yaitu makin
tinggi nilai X, makin tinggi nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti
kenaikan nilai Y. Sedangkan tanda minus menunjukan korelasi
berlawanan arah, yaitu makin rendah nilai X, makin rendah nilai Y
atau kenaikan X diikuti penurunan nilai Y sedangkan harga r dan ρ
akan dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai r sebagai
berikut :
Tabel 3.6
Interpretasi Koefisien Korelasi (nilai r)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 – 0,199
0,200 – 0,399
0,400 – 0,599
0,600 – 0,799
0,800 – 1,000
Sangat rendah
Rendah
Cukup
Kuat
Sangat kuat
(Sugiyono, 2017:250)
b. Uji Signifikasi Koefisien Korelasi Rank Spearman
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan Uji
Signifikansi Koefisien Kolerasi yang antara lain :
1) Formula Hipotesis
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan :
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a) Formula Hipotesis 1
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan
Lingkungan kerja (X1) dengan Kinerja
Karyawan (Y) Universitas Pancasakti Tegal.
Hi : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan
Lingkungan kerja(X1) dengan Kinerja
Karyawan (Y) Universitas Pancasakti Tegal.
b) Formula Hipotesis 2
Ho : ρ = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan
Stres Kerja (X2) dengan Kinerja Karyawan
(Y) Universitas Pancasakti Tegal.
Hi : ρ ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan Stres
Kerja (X2) dengan Kinerja
Karyawan(Y)Universitas Pancasakti Tegal.
2) Taraf Signifikan
Untuk menguji signifikan dari koefisien kolerasi yang
diperoleh, akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan
tingkat signifikan sebebsar 95% (atau α = 5%)
a) KriteriaPengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu
Ho diterima = -t α/2 ≤ t ≤ t α/2
Ho ditolak = t > α/2 atau t < -t α/2
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Gambar 3.1
Kurva Kriteria Penerimaan / Penolakan Hipotesa Penelitian
( 1 – α ) α
Taraf Nyata                                                                                                            Taraf Nyata
Selang Kepercayaan
(Luas Daerah dibawah Kurva)
Sumber: Iqbal M Hasan (2002)
b) Menghitung Nilai thitung
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus
sebagai berikut (Riduwan, 2013:229):
21
2
r
nr
t 

Keterangan
t = besarnya thitung
r = nilai korelasi
n = jumlah sampel
c) Kesimpulan : H0 diterima atau ditolak
c. Analisis Kolerasi Berganda
Menurut Sugiyono (2016:222) korelasi berganda digunakan
untuk mengukur hubungan secara kuantitatif antara variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
Rumus korelasi berganda adalah sebagai berikut :
1/2 α 1/2 α
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r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2rx1x2
Ryx1x2 = ----------------------------------------------
1 - r2x1x2
Dimana :
Ryx1x2 = Korelasi ntara lingkungan kerja (variabel X1) dengan stres
kerja (variabel X2) secara bersama-sama terhadap kinerja
Karyawan (variabel Y).
ryx1 = Korelasi lingkungan kerja(variabel X1) terhadap kinerja
Karyawan (variabel Y).
ryx2 = Korelasi stres kerja(variabel X2) terhadap kinerja
Karyawan(variabel Y).
rx1x2 = Korelasi lingkungan kerja(variabel X1) dan stres kerja
(variabel X2).
d. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang
diperoleh, akan digunakan uji F. Langkah-langahnya adalah :
1) Formula Hipotesis
Ho:ρ= 0 tidak ada hubungan yang signifikan lingkungan kerja
dan stres kerja secara bersama-sama dengan kinerja
KaryawanUniversitas Pancasakti Tegal.
Hi :ρ 0 ada hubungan yang signifikan lingkungan kerja dan
stres kerja secara bersama-sama dengan kinerja
KaryawanUniversitas Pancasakti Tegal.
52
2) Taraf Signifikan
Untuk menguji signifikan dari koefisien kolerasi yang
diperoleh, akan digunakan uji f dua pihak dengan
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% (atau α = 5%)
3) KriteriaPengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu:
Ho diterima apabila  = -Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel
Ho ditolak apabila    = Fhitung> Ftabel atau Fhitung< -Ftabel
Gambar 3.2
daerah penerimaan daerah penolakan
nilai F krtis F
4) Menghitung Nilai Fhitung
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan rumus
sebagai berikut (Sugiyono, 2010:286):
)1(
)1(
2
2
Rm
mNRF 

Keterangan:
F = besarnya Fhitung
R2 = koefisienkorelasi berganda
M = jumlah variabel bebas
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n = jumlah sampel
5) Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak
e. Koefisien Determinasi (R2)
Uji koefiesien determinasi (R2) digunakan untuk mengatur
seberapa jauh kemampuan model  dalam  menerangkan variasi
variabel  terikat. Nilai koefisien  determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas
dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua
informasi  yang  dibutuhkan  untuk memprediksi variasi variabel
terikat (Ghozali, 2005).
Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah :
KD  = r2 x 100%
Dimana :
KD : Besarnya koefisien determinasi
r : Koefisien kolerasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Universitas Pancasakti Tegal
Yayasan Pendidikan Pancasila Tegal, dengan Surat Keputusan
Nomor Org/1.001/1980 tertanggal 1 Maret 1980, mendirikan Universitas
Pancasakti Tegal yang mempunyai hubungan aspiratif, koordinatif dan
konsultatif dengan DPD I GOLKAR Jawa Tengah. Sejalan dengan
peraturan Mendikbud RI, bahwa tidak diijinkannya nama Perguruan
Tinggi yang sama kecuali yang diselenggarakan dalam satu
organisasi/yayasan/lembaga, maka Universitas Pancasila Tegal
mengadakan pendekatan dengan Yayasan Pembina Universitas Pancasila
Jakarta. Akhirnya diperoleh kesepakatan bahwa Universitas Pancasila
Tegal berganti nama menjadi Universitas Pancasakti Tegal. Selanjutnya
Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah mengukuhkan keberadaan
Universitas Pancasakti Tegal dengan Surat Keputusan Nomor
090/K/Kop/VI/1980 tertanggal 21 Juni 1980. Dua tahun kemudian,
kedudukan Universitas Pancasakti Tegal makin mantap setelah jurusan-
jurusan yang ada berdasarkan SK Mendikbud Nomor 0311/0/1982
Tanggal 20 Oktober 1982 berstatus terdaftar.
Universitas Pancasakti Tegal memiliki 6 Fakultas dengan 17
program studi, yakni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (6
program studi), Fakultas Hukum (1 program studi), Fakultas Ilmu Sosial
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dan Ilmu Politik (1 program studi), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (3
program studi), Fakultas Perikanan (2 program studi) dan Fakultas
Teknik (4 program studi). Dari 17 program studi tersebut, sampai tahun
2009 ini tinggal 2 program studi yang belum terakreditasi karena relatif
masih baru. Masing-masing program studi telah memiliki ijin
penyelenggaraan yang masihberlaku. Khususnya progdi Pendidikan
Ekonomi ijin penyelenggaraan Nomor 1911/D/T/2008 tanggal 11 Juni
2008 s.d. 8 Juli 2012. Progdi Manajemen ijin penyelenggaraan Nomor
2426/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. Progdi
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan (PSDP) ijin penyelenggaraan
Nomor 2427/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember
2011. Progdi Ilmu Hukum ijin penyelenggaraan Nomor 2424/D/T/2007
tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. Di samping itu
masing-masing program studi telah terakreditasi dengan predikat B.
Universitas Pancasakti Tegal dalam pelaksanaannya tidak
melaksanakan kelas jauh atau kelas yang dipadatkan dan tidak dalam
sengketa. Dalam pelaksanaan kuliah semua program studi terpusat dalam
satu kampus terpadu di jalan Halmahera Kota Tegal. Dalam pelaksanaan
kuliah semua program studi telah memiliki dosen tetap (Yayasan dan
PNS) sesuai dengan standar yang ditetapkan Dirjen Pendidikan Tinggi.
Evaluasi Diri secara periodik telah disusun yang memperlihatkan kinerja
akademik yang baik, terutama dalam proses belajar mengajar sesuai
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dengan pedoman yang berlaku. Sampai saat ini, semua program studi
telah mewisuda lulusannya lebih dari satu kali.
Untuk menyelenggarakan proses pendidikan, Universitas
Pancasakti Tegal Tegal telah berhasil membangun sebuah kampus
terpadu di Jalan Halmahera Km 1 Kota Tegal dengan segala sarana
prasarana yang cukup memadai.
2. Visi, Misi, Motto Lembaga
Universitas Pancasakti Tegal mempunyai mempunyai Visi,
Misi dan Motto Lembaga sebagai berikut :
VISI
 Menjadi Universitas unggul yang berkepribadian pancasila.
MISI
 Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, mengembangkan
ilmu pengetahuan teknologi dan seni yang mampu memenuhi
tuntunan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi,
 Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat
yang mampu memenuhi tuntunan masyarakat pengguna jasa
pendidikan tinggi,
 Mengembangkan jaringan kerjasama untuk meningkatkan kapasitas
dan daya asing universitas
 Membentuk insan akademik yang menjunjung tinggi nilai-nilai
Pancasila keluhuran budaya lokal.
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MOTTO LEMBAGA
 “Unggul Berkepribadian Pancasila”
(Sumber: Statuta Kepegawaian Universitas Pancasakti Tegal: 2019)
B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden
a) Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel. sebagai berikut:
Tabel 4.1
Profil Responden Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
1 Laki-laki 35 56%
2 Perempuan 28 44%
Jumlah 63 100%
Sumber : data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil jawaban dari 63 responden karyawan
Universitas Pancasakti Tegal memenuhi kriteria sebagai sampel
penelitian, terdapat sebanyak 35 responden berjenis kelamin laki – laki
dan sebanyak 28 responden berjenis kelamin perempuan. Maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
responden dengan jenis kelamin laki-laki.
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b) Pendidikan Terahir
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir yang disajikan pada tabel. sebagai
berikut:
Tabel 4.2
Profil Responden Menurut Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Terakhir Jumlah Presentase
1 SMA 21 34%
2 DIII 7 11%
3 S1 33 52%
4 S2 2 3%
Jumlah 63 100%
Sumber : data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan hasil jawaban dari 63 responden karyawan
Universitas Pancasakti Tegal memenuhi kriteria sebagai sampel
penelitian, terdapat sebanyak 21 responden pendidikan terakhir SMA,
sebanyak 7responden pendidikan terakhir DIII, sebanyak 33 responden
pendidikan terakhir S1 dan sebanyak 2 responden pendidikan terakhir
S2. Maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah responden dengan pendidikan terakhir S1.
c) Usia Responden
Karakteristik responden berdasarkan usia yang diperoleh dalam
penelitian ini, disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.3
Profil Responden Menurut Umur
No Umur Jumlah Presentase
1 <20 Tahun - -
2 21-30 Tahun 20 32%
3 31-40 Tahun 26 41%
4 >40Tahun 17 27%
Jumlah 63 100%
Sumber : data primer yang diolah, 2019
Karakteristik responden berdasarkan usianya diklasifikasikan
menjadi empat kelompok usia. Pengelompokkan dilakukan guna
mempermudah dalam mendeskripsikan data. Berdasarkan hasil jawaban
dari 63 responden karyawan Universitas Pancasakti Tegal dan
memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian, terdapat sebanyak 20
responden (35,08%) masuk dalam kelompok usia 21-30 Tahun, 26
responden (26,31%) masuk dalam kelompok usia 31-40 Tahun, dan
sebanyak 17 responden (26,31%) masuk dalam kelompok usia>40
Tahun. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa banyaknya
responden karyawan Universitas Pancasakti Tegal mayoritas berusia 31-
40 tahun.
2. Pengujian Instrumen Penelitian
a) Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan dan kesatuan suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan apa yang diinginkan
atau mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam
penelitian digunakan korelasi item. Korelasi antara item dan total
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skor item yang dihitung dengan rumus korelasi product moment. Jika
nilai rhitung > rtabel dan bernilai positif maka pertanyaan tersebut
dikatakan valid. Berikut ini adalah hasil uji validitas
1) Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y)
Tabel 4.4
Validitas Variabel Kinerja Karyawan(Y)
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 0,091 0,361 Valid
2 0,559 0,361 Valid
3 0,822 0,361 Valid
4 0,639 0,361 Valid
5 0,587 0,361 Valid
6 0,463 0,361 Valid
7 0,622 0,361 Valid
8 0,092 0,361 Valid
9 0,526 0,361 Valid
10 0,638 0,361 Valid
11 0,593 0,361 Valid
Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas,
menunjukan bahwa untuk variabel kinerja karyawan terdiri dari
11 pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 30 orang
responden, dan pernyataan untuk variabelkinerja karyawan
sudah valid karena memiliki nilai korelasi (rhitung) > daripada
nilai kritis (rtabel), dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05.
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2) Uji Validitas Lingkungan Kerja (XI)
Tabel 4.5
Validitas Variabel Lingkungan Kerja(X1)
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 0,568 0,361 Valid
2 0,470 0,361 Valid
3 0,714 0,361 Valid
4 0,477 0,361 Valid
5 0,511 0,361 Valid
6 0,289 0,361 Valid
7 0,580 0,361 Valid
8 0,665 0,361 Valid
Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas,
menunjukan bahwa untuk variabel kinerja karyawan terdiri dari
8 pernyataan kemudian diujikan validitasnya kepada 30 orang
responden, dan pernyataan untuk variable kinerja karyawan
sudah valid karena memiliki nilai korelasi (rhitung) > daripada
nilai kritis (rtabel), dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05.
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3) Uji Validitas Stres Kerja (X2)
Tabel 4.6
Validitas Variabel Stres Kerja (X2)
No. Pernyataan rhitung rtabel Keterangan
1 0,494 0,361 Valid
2 0,538 0,361 Valid
3 0,645 0,361 Valid
4 0,828 0,361 Valid
5 0,849 0,361 Valid
6 0,811 0,361 Valid
7 0,822 0,361 Valid
8 0,670 0,361 Valid
9 0,595 0,361 Valid
10 0,382 0,361 Valid
Sumber : Data diolah
Berdasarkan tabel di atas mengenai pengujian validitas,
menunjukan bahwa untuk variabel stres kerja terdiri dari 10 pernyataan
kemudian diujikan validitasnya kepada 30 orang responden, dan pernyataan
untuk variable stres kerja sudah valid karena memiliki nilai korelasi
(rhitung) > daripada nilai kritis (rtabel), dan nilai signifikansi yang lebih
kecil dari 0,05.
b) Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Pengukuran
reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one shot atau
pengukuran sekali. Disini pengukurannya hanya dilakukan sekali
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Dalam hal ini SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
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Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
1) Uji Realiabilitas Kinerja Karyawan(Y)
Tabel 4.7
Hasil Reliabilitas Variabel  Kinerja Karyawan(Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,705 11
Secara umum suatu konstruk atau variable dikatakan
reliable jikanilai Cronbach's Alpha lebihbesardari 0,60.Hal ini
menunjukkan bahwa karena 0,705> 0,60 maka tiap butir angket
variabel kinerja karyawan(Y) maka dapat dikatakan reliable.
2) Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,646 8
Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Hal
ini menunjukkan bahwa karena 0,646 >0,60 maka tiap butir
angket variabel lingkungan kerja (X1) dapat dikatakan reliable.
3) Uji Reliabilitas Stres Kerja (X2)
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Stres Kerja (X2)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,862 10
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Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. Hal
ini menunjukkan bahwa karena 0,862 >0,60 maka tiap butir
angket variabel lingkungan kerja (X1) dapat dikatakan reliable.
3. Analisis Data
Pengujian kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis
yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dengan menggunakan
analisis korelasi rank spearman dan analisis korelasi berganda untuk
mengukur pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan Universitas Pancasakti Tegal.
a) Analisis Korelasi Rank Spearman
Korelasi rank spearman digunakan untuk mencari
hubungan atau menguji signifikansi hipotesis asosiatif.
Koefisien korelasi adalah bilangan yang menyatakan kekuatan
hubungan antaradua variabel atau lebih, juga dapat menentukan
arah hubungan dari kedua variabel.
b) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Perhitungan korelasi Rank Spearman dilakukan dengan
merengking terlebih dahulu total skor jawaban responden pada
variabel lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
lingkungan krj kinerja kry
Spearman's rho lingkungan krj Correlation Coefficient 1,000 ,090*
Sig. (2-tailed) . ,481
N 63 63
kinerja kry Correlation Coefficient ,090 1,000
Sig. (2-tailed) ,481 .
N 63 63
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman variabel
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, diperoleh hasil
berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,090. Nilai rxy
sebesar 0,90 tersebut lalu di interpretasikan dengan tabel
interpretasi nilai r berada pada interval 0,080 – 0,099. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan Universitas Pancasakti Tegal
tergolong rendah.
Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
merupakan pengaruh positif, artinya jika semakin baik
lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan meningkat,
sebaliknya semakin menurun lingkungan kerja maka kinerja
karyawan akan semakin menurun.
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c) Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Perhitungan korelasi Rank Spearman dilakukan
dengan merengking terlebih dahulu total skor jawaban
responden pada variabel stres kerja dan kinerja karyawan.
Tabel 4.11
Hasil Uji Korelasi Rank Spearman Stres Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan.
Correlations
Stres Krj Kinerja Krywn
Spearman's rho Stres Krj Correlation Coefficient 1,000 ,108
Sig. (2-tailed) . ,402
N 63 63
Kinerja Krywn Correlation Coefficient ,108 1,000
Sig. (2-tailed) ,402 .
N 63 63
Dari hasil perhitungan korelasi rank spearman
variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan, diperoleh hasil
berupa angka koefisien korelasi sebesar 0,108. Nilai rxy
sebesar 0,108 tersebut lalu di interpretasikan dengan tabel
interpretasi nilai r berada pada interval 0,100 – 0,209
Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh stres
kerja terhadap kinerja karyawan Universitas Pancasakti Tegal
tergolong cukup.
Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan merupakan
pengaruh positif, artinya jika semakin baik stres kerja maka kinerja
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karyawan akan meningkat, sebaliknya semakin menurun tingkat stres
kerja maka kinerja karyawan akan semakin menurun.
1) Analisis Korelasi Berganda
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan
kerja dan  stres  kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawan Universitas Pancasakti Tegal digunakan analisis
korelasi berganda.
Correlations
Lingkungan Krj Stres Krj Kinerja Krywn
Spearman's rho Lingkungan Krj Correlation Coefficient 1,000 ,059 ,090
Sig. (2-tailed) . ,643 ,481
N 63 63 63
Stres Krj Correlation Coefficient ,059 1,000 ,108
Sig. (2-tailed) ,643 . ,402
N 63 63 63
Kinerja Krywn Correlation Coefficient ,090 ,108 1,000
Sig. (2-tailed) ,481 ,402 .
N 63 63 63
Adapun perhitungan korelasi berganda diperlukan rumus
sebagai berikut :
r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2rx1x2
Ryx1x2 = ----------------------------------------------
1 - r2x1x2
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Keterangan :
Ryx1x2 =Koefisien korelasi antara lingkungan kerja
(variabel X1) dengan stres kerja (variabel X2) secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan (variabel
Y).
ryx1 = Koefisien korelasi lingkungan kerja (variabel X1)
terhadap kinerja karyawan (variabel Y).
ryx2 = Koefisien korelasi stres kerja(variabel X2)
terhadap kinerja karyawan(variabel Y).
rx1x2 =Koefisien korelasilingkungan kerja(variabel X1)
dan stres kerja (variabel X2).
Diketahui :
ryx1 =Korelasi lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan  (0,090).
ryx2 = Korelasi stres kerja terhadap kinerja karyawan
(0,108).
rx1x2 =Korelasi lingkungan kerja dan stres kerja (0,059).
r2yx1+r2yx2-2ryx1 ryx2rx1x2
Ryx1x2 = ------------------------------------------
1 - r2x1x2
(0,090)2+ (0.108)2- (2 x 0,090) (0,108) (0.059)
Ryx1x2 = --------------------------------------------------
1 - (0,059)2
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(0,0081)+ (0,011664)- (0,18) (0,108) (0,059)
Ryx1x2 = -----------------------------------------------
1 - (0,003481)
(0,019764) - (0,00114696)
Ryx1x2 = ----------------------------------------------
0,996
0,0186
Ryx1x2 = ----------------------------------------------
0,996
Ryx1x2 = 0,0186
Ryx1x2 = 0,136
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui hasil korelasi
berganda lingkungan kerja  dan stres kerja secara simultan terhadap
kinerja karyawan diperoleh nilai (R) sebesar 0,136. Nilai korelasi
sebesar 0,136 tersebut lalu diinterpretasikan dengan tabel interpretasi
nilai r berada pada interval 0,100 – 0,299. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa pengaruh komitmen organisasi dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap kinerja karyawan tergolong cukup.
Pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan memiliki pengaruh positif. Semakin baik lingkungan dan
streskerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan, sebaliknya
semakin menurun lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan akan semakin menurun.
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2) Uji signifikansi korelasi berganda
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang
diperoleh, akan digunakan uji F. Langkah-langahnya adalah :
3) Formula Hipotesis
Ho:ρ = 0tidak ada hubungan yang signifikan lingkungan
kerja dan stres kerja secara bersama-sama dengan
kinerja karyawan Universitas Pancasakti Tegal.
Hi :ρ  0 ada hubungan yang signifikan lingkungan kerja
dan stres kerja secara bersama-sama dengan kinerja
karyawan Universitas Pancasakti Tegal
4) Taraf Signifikan
Nilai Ftabel dapat diperoleh pada taraf signifikansi
sebesar 0,05 serta nilai degree of freedom (df)1 = k-1 dan
degree of freedom (df) 2=n – k (k = jumlah variabel bebas yaitu
2 variabel dan n = jumlah sampel yaitu 63 data) maka besar
nilai Ftabel adalah sebagai berikut :
(atau α = 5%).
Nilai Ftabel adalah sebagai berikut :
Ftabel = Fα ; k – 1 ; n – k
Ftabel = F0,05 ; 2 – 1 ; 63 – 2
Ftabel = F0,05 ; 1 ; 61
Ftabel = 4,02
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5) Kriteria Pengujian Hipotesis
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu:
Ho diterima apabila = Fhitung ≤ 4,02
Ho ditolak apabila = Fhitung
Gambar 4.1
daerah penerimaan
Sumber: Iqbal M. Hasan (2002)
6) Menghitung Nilai Fhitung
Adapun untuk menguji signifikansi dengan digunakan
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2010:286):
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7) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan uji signifikansi korelasi
berganda diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,680 nilai tersebut
selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang =
(k) dan dk penyebut = (n-k-1), jadi dk pembilang = 1 dan dk
penyebut = 63 dengan taraf kesalahan 5% maka nilai Ftabel
sebesar 4,02. Dengan demikian nilai Fhitung lebih besar dari
Ftabel (0,680 > 4,02) atau pada daerah H0 ditolak. Kesimpulan
yang dapat diambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan
lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan.
4. Koefisien Determinasi
Uji koefiesien determinasi (R2) digunakan untuk mengatur
seberapa jauh kemampuan model  dalam  menerangkan variasi
variabel  terikat. Nilai koefisien  determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas
dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas.
Rumus untuk menghitung koefisien determinasi adalah :
KD  = r2 x 100%
KD  = (0,136) x 100%
KD  = 0,018 x 100%
KD  = 0,18%
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C. Pembahasan
a) Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
Dari hasil penelitian memberikan nilai korelasi 0,090 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,481 > 0,05 yang artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian terdahulu yaitu penelitian Angel Susanti
Mandagie  (2016) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.
Implikasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Sedarmayanti (2001:21) adanya pembagian mengenai lingkungan kerja
tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Antara keduanya harus
saling seimbang, karena baik lingkungan kerja fisik maupun non fisik
sama-sama mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk menyeimbangkan
keduanya diperlukan kesadaran pihak manajemen dari lembaga tersebut.
Oleh sebab itu, diperlukan lingkungan kerja yang kondusif untuk
menunjang kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya, agar
hasil kerja yang diperoleh dapat tercapai secara optimal.
Implikasi lain dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Sedarmayanti (2014: 7) bahwa lingkungan kerja merupakan keadaan
yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan
dengan atasan, hubungan dengan bawahan, maupun dengan sesama
rekan kerja.
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b) Pengaruh variabel stres kerja terhadap kinerja karyawan
Dari hasil penelitian memberikan nilai korelasi 0,461 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,108 < 0,402 yang artinya terdapat pengaruh
yang signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil
penelitian terdahulu yaitu penelitian Muhammad Rizki (2016)
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Implikasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori Sondang
P. Siagian (2008:301) dalam pekerjaan ialah beban kerja wewenang
yang tidak seimbang ketidakjelasan tugas lingkungan kerja yang tidak
menyenangkan, rekan kerja yang tidak menyenangkan, sedangkan dari
luar pekerjaan kekuatiran financial kehidupan keluarga yang tidak
harmonis dan perilaku negatif sesama rekan kerja. Hal ini menunjukan
bahwa stres kerja mempengaruhi kinerja karyawan juga akan berdampak
pada kemampuan karyawan dalam bekerja sama dengan orang lain, dan
pada akhirnya akan hilangnya kesempatan karyawan untuk memperoleh
penghargaan dari lembaga tersebut.
Implikasi lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah dengan
teori Wilkinson (2002:17) bahwa stres akan memacu seseorang untuk
mengerahkan segala kemampuan dan sumberdaya-sumberdaya yang
dimilikinya agar dapat memenuhi persyaratan dan kebutuhan kerja.
c) Pengaruh variabel lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja
karyawan
75
Dari hasil penelitian memberikan nilai koefisien korelasi
berganda diperoleh nilai sebesar 0,136 dapat diartikan bahwa pengaruh
lingkungan kerja dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja
karyawantergolong cukup. Nilai Fhitung sebesar 0,680 > Ftabel 4,02 atau
pada area daerah H0 ditolak. Hal ini bermakna bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan lingkungan kerja dan stres kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja  karyawan Universitas Pancasakti Tegal. Nilai positif
memberikan suatu pengertian jika lingkungan kerja dan stres kerja
secara bersama-sama naik, maka kinerja karyawan akan naik juga,
sebaliknya jika lingkungan kerja dan stres kerja secara bersama-sama
turun maka kinerja karyawan akan turun juga.
Implikasi dari hasil penelitian ini sejalan dengan teori Handoko
(2001:46) adalah ketika karyawan tersebut memiliki komitmen yang
tinggi terhadap sebuah lembaga, maka karyawan tersebut secara
otomatis akan mempunyai rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya.
Lingkungan kerja yang harmonis, aman dan nyaman akan meningkatkan
kenyamanan kepada karyawannya sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawannya menjadi efektif dan efisien.
Implikasi lain yang sejalan dengan penelitian ini menurut
Hartono (2004) adalah apabila stres yang tidak bisa diatasi dengan baik
dapat berakibat pada ketidakmampuan individu berinteraksi dengan
lingkungannya, baik di dalam lingkungan pekerjaannya maupun di luar
lingkungan pekerjaan. Lingkungan kerja yang kurang kondusif dapat
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mengakibatkan timbulnya stres kerja yang berdampak pada rasa kurang
memiliki pengendalian, tanggung jawab, menurunnya jenjang karir, serta
merasa kurang aman dalam bekerja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, penulis
menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah :
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang rendah
antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawandengan nilai
signifikansi sebesar 0,481 > 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh
yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
2. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup
antara stres kerja terhadap kinerja karyawan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,108 > 0,05 yang artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan.
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup
antara lingkungan kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan yang
dapat diketahui dari nilai korelasi berganda sebesar 0,136 artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan stres
kerja terhadap kinerja karyawan.
4. Dari hasil uji koefisien determinasi  (R2) diperoleh nilai R2 sebesar
0,018 atau 0,18%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kinerja
karyawan dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja dan stres kerja
sebesar 0,18%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dijelaskan dalam penelitian.
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B. Saran
Beberapa saran yang diberikan sehubungan dengan hasil penelitian
ini adalah :
1. Pihak Universitas Pancasakti Tegal sebaiknya memfokuskan perhatian
kepada para karyawannya dengan komunikasi lebih intensif,
menciptakan suasana kerja yang harmonis dan nyaman bagi seluruh
karyawan agar karyawan mampu memiliki komitmen yang tinggi yang
akan berdampak kemajuan lembaga.
2. Memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan ide
dalam menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, sehingga karyawan
semakin berinovatif dalam bekerja.
3. Pihak Universitas Pancasakti Tegal agar lebih meningkatkan
kenyamanan lingkungan kerja dengan cara meningkatkan sarana dan
prasarana di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal agar karyawan
dapat bekerja lebih efektif dan efisien.
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Dan untuk peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama diharapkan dapat
menambah jumlah responden, obyek penelitian serta menambah intsrumen
pernyataan pada kuesioner agar hasil penelitian lebih maksimal.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1
SURAT BALASAN IJIN PENELITIAN
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Lampiran 2
DATA KEPEGAWAIAN KARYAWAN YPP
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL
PER 1 NOPEMBER 2019
NO NO NAMA TMTMulai Bekerja NIPY TEMPAT / TGL LAHIR PANGKAT IJASAH JABATAN Unit Kerja
1 1 Suprawoto, S.Pd. 1-Nov-83 1831731962 Temanggung, 17 Maret 1962 Penata Tk. I S1 Staf Tata Usaha FPIK
2 2 Musriasih, S.H. 8-Jan-85 2133051962 Tegal, 30 Mei 1962 Penata Tk. I S1 Staf Tata Usaha FPIK
3 3
Wiwoho Kertarto, S.Pd.
(Cuti) 1 Okt 1985 2432351964 Pekalongan, 23 Mei 1964 Penata Tk. I S1 Staf W.R. I. W.R. I.
4 4 Sukesih, S.H. 1-Feb-86 2831481963 Banyumas, 14 Agustus 1963 Penata Tk I S1 Kabag. T.U.FISIP FISIP
5 5 Suparman 1-Jan-88 3032121964 Kediri, 21 Februari 1964
Penata Muda
Tk. I SMA Staf Tata Usaha LPPM
6 6 Hadi Murtono 1-Apr-87 3624101962 Tegal, 4 Oktober 1962 Pengatur Tk. I ST SATPAM Pengamanan Kampus
7 7 Setya Asih, S.IP. 1 Sept.1987 4232691964 Tegal, 26 September 1964 Penata Tk. I S1 Sekretaris
UPT. Perpustakaan
Pusat
8 8 Heri Asikin, S.H. 1 Okt 1987 4410621966 Brebes, 6 Februari 1966 Penata Muda S1 Kepala Urusan Pemeliharaan Sarpras
9 9 Sumarto 1 Okt 1987 43228111963 Tegal, 28  Nopember 1963 Pengatur SMP Tenaga Kebersihan YPP
10 10 Heni Sulistyowati 1 Mei 1988 4831971963 Tegal, 19 Juli 1963
Penata Muda
Tk. I SMA Staf Tata Usaha LPMU
11 11 Murtadho, S.Pd. 1 Mei 1988 5535101963 Tegal, 5 Oktober 1963 Penata Tk. I S1 Staf Tata Usaha
UPT Inov. dan
Publi.Ilmiah
12 12 Rastono 1 Mei 1988 5623041962 Tegal, 30 April 1962
Penata Muda
Tk. I SMEA Staf T.U. /Admin.
UPT. Perpustakaan
Pusat
13 13 Triyanto 1 Mei 1988 5810521964 Salatiga, 5 Februari 1964 Pengatur Muda SD Tenaga Kebersihan Fakultas Teknik
14 14 Legowo 1 Mei 1988 5439101962 Tegal, 9 Oktober 1962
Penata Muda
Tk. I SMA Staf Tata Usaha Rumah Tangga
15 15 Sarmidi 1 Okt 1988 651911969 Pemalang, 9 Januari 1969 Pengatur Muda SMP Tenaga Kebersihan Fakultas Teknik
16 16 Tadin 1 Mei 1989 712291964 Tegal, 2 September 1964 Penata Muda SMA SATPAM Pengamanan Kampus
17 17 Haryono, S.H. 1-Jan-90 7732361968 Kertaharja, 23 Juni 1968 Penata Tk. I S1 Kepala Biro B.A.U.
18 18 Ali Johan 1-Jan-90 78330111965 Tegal, 30 Nopember 1965
Penata Muda
Tk. I SMA Staf Tata Usaha Rumah Tangga
19 19 Akhmad Fakhroji 1-Jan-91 8530741965 Tegal, 7 April 1965
Penata Muda
Tk. I STM Tenaga Kebersihan Rumah Tangga
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20 20 Satori 1-Jan-91 8722341968 Tegal, 23 April 1968 Pengatur Tk. I SMA Pengemudi Rumah Tangga
21 21 Kardi 1 Maret 1993 9215061966 Badak, 5 Juni 1966 Pengatur Muda SD Tenaga Kebersihan FKIP
22 22 Anik Triyani, B.A. 1-Apr-93 9442441962 Cilacap, 24 April 1962 Penata D.3 Staf W.R. II W.R. II
23 23
Dyah Harryana
Wijayanti,SM,HK 1-Apr-93 9542471962 Tegal, 24 Juli 1962 Penata D.3 Staf T.U. /Admin.
UPT. Perpustakaan
Pusat
24 24 Niken Tri Sabtu Rifa 1 Juli 1994 100326081972 Pati, 26 Agustus 1972
Penata Muda
Tk. I SMA
Staf T.U. /
Operator Fakultas Ekonomi
25 25 Parwadi 1 Juli 1994 101327041970 Subah, 27 April 1970
Penata Muda
Tk. I STM Staf Tata Usaha Rumah Tangga
26 26
Dyah Harryana Herastati,
A.Md. 1-Nov-95 1044041970 Tegal, 4 April 1970 Penata D.3 Staf T.U. /Admin. YPP
27 27 Dwi Tati Arifianti 1-Feb-96 10732381975 Tegal, 3 Agustus 1975
Penata Muda
Tk. I SMA
Staf T.U. /
Operator FKIP
28 28 R a d i s 1-Apr-96 109125121973
Pemalang, 25 Desember
1973 Pengatur Muda SD Tenaga Kebersihan Fak. Hukum
29 29 Yayat Sugiharto 1 Agust 1996 11131691974 Tegal, 16 September 1974
Penata Muda
Tk. I SMA Staf Tata Usaha LPPM
30 30 Rini Puji Astuti, M.M. 1 Des 1999 12141911977 Semarang, 19 Januari 1977
Penata Muda
Tk. I S2 Staf Tata Usaha Kepegawaian
31 31 Wati Ningsih, S.Pd. 1 Des 1999 11832341977 Tegal, 23 April 1977
Penata Muda
Tk. I S1 Kabag.T.U./Admin. FKIP
32 32 Bisri Nurharyanto, A.Md. 1 Des 2000 12732661980 Tegal, 24 Juni 1980 Penata Muda D.3
Kabag.Pangk.Data
Akd. BAAK
33 33 Edi Purwanto, S.H. 1 Des 2000 12811251973 Tegal, 12 Mei 1973 Penata Muda S1 Kepala Urusan Bursa Kerja
34 34 Eko Pujianto 1 Des 2000 1333431979 Tegal, 4 Maret 1979 Penata Muda SMK SATPAM Pengamanan Kampus
35 35 Zahirudin 1 Des 2000 13111791975 Tegal, 17 September 1975 Pengatur Muda SD Tenaga Kebersihan Fakultas Ekonomi
36 36
Retno Maria Susilowati,
M.M. 1 Des 2000 12252751973 Tegal, 27 Mei 1973 Pembina S2 Kabag.Keuangan Keuangan
37 37 Sukarmo 1 Des 2000 1291971970 Tegal, 9 Juli 1970 Pengatur Muda SMA Tenaga Kebersihan FPIK
38 38 Tri Wahyuni, S.H. 1 Des 2000 12432791978 Karanganyar, 27 Sept.1978 Penata Muda S1 Staf Tata Usaha LP3
39 39 Ujang Jaelani 1 Des 2000 13211571965 Tegal,15 Juli 1965 Pengatur Muda SD Tenaga Kebersihan Rumah Tangga
40 40 Yunia Akhiriana, S.E. 1 Des 2000 12632661979 Tegal, 26 Juni 1979 Penata Muda S1 Direktur Pancasakti Mandiri
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NO NO NAMA TMTMulai Bekerja NIPY TEMPAT / TGL LAHIR PANGKAT IJASAH JABATAN Unit Kerja
41 41 Mas Deru Prabowo, M.H. 1 Jan' 2001 13651781967 Tegal,17 Agustus 1967 Pembina S2
Staf Peng.Jawab
Kend. Rumah Tangga
42 42
Waspodo Adi Guritno,
S.Sos. 1 Okt 2002 14131691972 Tegal, 16 September 1972 Penata S1 Staf W.R. III
43 43 Kristinawati, S.Kom. 1 Okt 2002 14324101982 Tegal, 24 Oktober 1982 Penata Muda S1 Kepala Biro BAAK
44 44 Djatmiko Teguh Haryono 1 Okt 2002 146329101976 Tegal, 29 Oktober 1976 Penata Muda SMA Kabag. Tata Usaha YPP
45 45 Yopie Freshiana, S.H. 1 April 2008 14952661974 Solo,26 Juni 1974 Penata S1
Kabag. T.U. /
Admin. Fakultas Hukum
46 46 Agus Yulianto, A.Md. 1 April 2008 1504571978 Bantul, 5 Juli 1978 Penata Muda D3 Staf Tata Usaha LPMU
47 47
Erma Widyastuti,
A.Ma.M.I. 1 April 2008 1514981982 Surakarta, 9 Agustus 1982 Pengatur D1
Staf T.U. /
Operator FKIP
48 48 Slamet Subedjo, S.T. 1 April 2008 15232221974
Pekalongan, 22 Februari
1974 Penata Muda S1 Kepala UPT Rumah Tangga
49 49 Jefri Arifianto 1 April 2008 153314121979 Tegal, 14 Desember 1979 Pengatur SMA SATPAM Pengamanan Kampus
50 50 Andi Kriswanto 1 April 2008 1553251982 Tegal, 2 Mei 1982 Pengatur SMK SATPAM Pengamanan Kampus
51 51 Akrom 1 April 2008 15631061979 Tegal, 10 Juni 1979 Pengatur SMA Staf T.U. /Admin.
UPT. Perpustakaan
Pusat
52 52 Adi Syaifudin 1 Oktober 2008 164327101977 Tegal, 27 Oktober 1977 Pengatur SMA SATPAM Pengamanan Kampus
53 53 Agung Priyono 1 Oktober 2008 15821541963 Tegal, 15 April 1963 Juru Tk. I SMP SATPAM Pengamanan Kampus
54 54 Karnadi 1 Oktober 2008 1611441970 Suradadi, 4 April 1970 Juru SD SATPAM Pengamanan Kampus
55 55 Radin 1 Oktober 2008 16021721967 Tegal, 17 Februari 1967 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Rumah Tangga
56 56 Wajaki 1 Oktober 2008 16231251962 Kramat, 12 Mei 1962 Pengatur SMA
Staf T.U.
Fak.Teknik Fakultas Teknik
57 57 Ruddy Rosyadin 1 Oktober 2008 15932771969 Tegal, 27 Juli 1969 Pengatur STM SATPAM Keamanan Kampus
58 58 Noni Mundi Hastuti, S.H. 1 Oktober 2009 1655641972 Purwokerto, 6 April 1972 Penata S1 Kabag. Registrasi Keuangan
59 59 Sita Anggitasari, S.H. 1 Oktober 2009 16659101971 Tegal, 9 Oktober 1971 Penata S1
Sekr.
Perpust.Pusat Perpustakaan Pusat
60 60 Winarti, S.IP. 1 Oktober 2009 16852161972 Tegal, 21 Juni 1972 Penata S1 Kabag. Registrasi BAAK
61 61 Syaiful Amrin, S.Pd. 1 Oktober 2009 1675891980 Tegal, 8 Sept. 1980 Penata S1
Kabag.
Kemhsiswaan BAAK
62 62
Syaripudin, S.Pd. (
Bachtiar ) 1 Oktober 2009 17131091980 Brebes, 10 Sept. 1980 Penata Muda S1 Staf. T.U. FPIK Fakultas Perikanan IK
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63 63 Edy Masruri, A.Md. 1 Oktober 2009 170423101976 Tegal, 23 Oktober 1976 Penata Muda D3 Kabag. Pem.Listrik Rumah Tangga
64 64 M. Khaerusoleh 1 Oktober 2009 17231441970 Tegal, 14 April 1970 Pengatur SMA Staf R.T. Driver Rumah Tangga
65 65 Nani Hestuti, S.I.Pust. 1 Oktober 2009 17342121974 Tegal, 2 Desember 1974 Penata Muda S1 Staf Pustakawan Fakultas Keguruan IP
66 66 Priyo Haryoko, S.Pust. 1 Oktober 2009 174328121984 Tegal, 28 Desember 1984 Penata Muda S1 Kabag. Puskom PUSKOM
67 67 Warnipah, S.Pd 1-Apr-10 17651541978 Tegal,15 April 1978 Penata S1 Staf T.U. FISIP FISIP
68 68 Sodikin 1-Apr-10 17812291971 Brebes, 22 September 1971 Juru SD Staf R.T. Driver Rumah Tangga
69 69 Efi Nuranisa 1-Apr-10 179326101980 Tegal, 26 Oktober 1980 Pengatur SMA
Staf T.U. Fak.
Teknik Fakultas Teknik
70 70 Shinta Listianawati, S.Pd. 1-Apr-10 1803171983 Tegal, 01 Juli 1983 Penata Muda S1 Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
71 71 Puji Haryanto 1-Apr-10 1813621981 Tegal, 6 Februari 1981 Pengatur SMA Staf T.U. F.E. Fakultas Ekonomi
72 72
Mei Sartika Yuanita
Indah, A.Ma.Pust. 1-Apr-10 1823351982 Tegal, 03 Mei 1983 Pengatur D2
Staf
Perpus.Fakultas Fakultas Hukum
73 73 Ratiman, S.T. 1-Apr-10 183325101985
Banjarnegara, 25 Oktober
1985 Pengatur S1 Staf W.R. III W.R. III
74 74 Fathur Rohmah 1-Apr-10 184316121968 Tegal, 16 Desember 1968 Pengatur SMK Staf T.U. FISIP FISIP
75 75 Puji Ani, S.E. 1-Apr-10 185310101973 Tegal, 10 Oktober 1973 Penata Muda S1 Staf T.U. F.T. Fakultas Teknik
76 76 Sri Rahayu, S.E. 1-Apr-10 18652361980 Tegal, 23 Juni 1980 Penata S1 Kabag. Anggaran Keuangan
77 77 Edy Prayitno, M.H. 01 Okt' 2010 18751251977 Tegal, 12 Mei 1977 Penata S2 Staf T.U. LPPM LPPM
78 78 Arni Nurmita Sari, S.E. 01 Okt' 2010 188323121987 Tegal, 23 Desember 1987 Penata Muda S1 Staf Keuangan Keuangan
79 79 Alkuryati 1-Apr-11 19723151987 Tegal, 31 Mei 1987 Juru Tk. I SMP Staf Rumah Tangga Rumah Tangga
80 80 Desi Ambarwati, S.Kep. 1-Apr-11 198423101981 Tegal, 23 Oktober 1981 Penata Muda S1 Kepala UPT POLI Poliklinik
81 81 Melastia Amanah, S.H. 1-Apr-11 19151431983 Brebes, 14 Maret 1983
Penata Muda
Tk. I S1
Kabag.
T.U.Fak.Teknik Fakultas Teknik
82 82 Karso 1-Apr-11 195220101968 Tegal, 20 Oktober 1968 Juru Tk. I SMP SATPAM Keamanan Kampus
83 83 Feri Setiaji 1-Apr-11 194328101986 Tegal, 28 Oktober 1986
Pengatur Muda
Tk. I SMA
Sekretaris
Keamanan Keamanan Kampus
84 84 Nurlaeli Febriyana, S.Kep. 1-Apr-11 19941621982 Tegal, 16 Februari 1982 Penata Muda S1
Sekretaris UPT
POLI Poliklinik
85 85 Moh. Imron 1-Apr-11 19612051964 Tegal, 20 Mei 1964 Juru Muda Tk. I SD SATPAM Keamanan Kampus
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NO NO NAMA TMTMulai Bekerja NIPY TEMPAT / TGL LAHIR PANGKAT IJASAH JABATAN Unit Kerja
86 86 Agung Rusmargono 1-Apr-11 19222641978 Tegal, 26 April 1978 Juru Tk. I SMP SATPAM Keamanan Kampus
87 87 Karnoto 1-Apr-11 19321741973 Tegal, 17 April 1973 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Perikanan IK
88 88 Farid Harsanto, S.IP. 1-Oct-11 2025281984 Tegal, 2 Agustus 1984 Penata Muda S1 SATPAM Keamanan Kampus
89 89 Nur Hidayatulloh 1-Oct-11 20352761984 Tegal, 27 Juni 1984
Pengatur Muda
Tk. I SMA
Staf R.T.
Kebersihan Rumah Tangga
90 90
Hery Suherman, Dipl.
Eng. 1-Apr-12 208424121974 Tegal, 24 Desember 1974 Pengatur Tk. I D3 Staf BAPSIK BAPSIK
91 91 Dwi Umbara Setiawan 1-Apr-12 2072241988 Tegal, 2 April 1988 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Ekonomi
92 92
Indah Kumalasari,
A.Ma.Pust. 1-Apr-12 2063121988 Tegal, 1 Februari 1988
Pengatur Muda
Tk. I D2 Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
93 93 Kamali 1-Apr-12 20416101991 Tegal, 6 Oktober 1991 Juru Muda Tk. I SD
Staf R.T.
Kebersihan FISIP
94 94 Edi Fitron, A.Ma.Pust. 1-Apr-12 20536101977 Tegal, 6 Oktober 1977
Pengatur Muda
Tk. I D2 Staf. Perpustakaan FISIP
95 95 D.S. Wirawan, A.Md. 1-Apr-12 209420121977 Tegal, 20 Desember 1977 Pengatur Tk. I D3
Staf T.U.
Fak.Hukum Fakultas Hukum
96 96 Mutiara Aznar, A.Md. 1-Oct-12 21242061986 Tegal, 20 Juni 1986 Pengatur Tk. I D3 Staf T.U. BAAK BAAK
97 97 Handri, A.Ma.Pust. 1-Oct-12 21332271980 Tegal, 22 Juli 1980
Pengatur Muda
Tk. I D2
Staf R.T.
Kebersihan Perpustakaan Pusat
98 98 Allan Agnes Susmanto 1-Oct-12 210326111981 Tegal, 26 November 1981
Pengatur Muda
Tk. I D1 staf Kepegawaian Personalia
99 99
Wiwit Linggar Wursanto,
S.Pd. 1-Oct-12 2173521984 Tegal, 5 Februari 1984
Pengatur Muda
Tk. I S1 Staf T.U. BAAK BAAK
100 100 Ardiyanto 1-Oct-12 21921031990 Pemalang, 10 Maret 1990 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Hukum
101 101 Aliman 1-Oct-12 22032331979 Jakarta, 23 Maret 1979
Pengatur Muda
Tk. I SMA Staf R.T. Driver Yayasan
102 102 Muhtarom, M.H. 1-Oct-12 21751231975 Tegal, 12 Maret 1975
Penata Muda
Tk. I S2 Staf Lab. Puskom PUSKOM
103 103 Nurochman 1-Oct-12 22521751978 Tegal, 17 Mei 1978 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Keguruan IP
104 104
Ratih Suliantari
Rachman,S.S. 1-Oct-12 2225311981 Tegal, 3 Januari 1981
Penata Muda
Tk. I S1 Staf T.U. YPP Yayasan
105 105 Faesol, S.Kom. 1-Oct-12 22331651981 Tegal, 16 Mei 1981 Pengatur Muda S1 Staf Fakultas Ekonomi
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Tk. I T.U.Fak.Ekonomi
106 106 Didiek Prayudi 1-Apr-14 21832351985 Tegal, 23 Mei 1985
Pengatur Muda
Tk. I SMA SATPAM Keamanan Kampus
107 107 Eguh Primadyarto 1-Apr-14 201431651988 Pati, 16 Mei 1988
Pengatur Muda
Tk. I SMA SATPAM Keamanan Kampus
108 108 Suci Nurmiyati, A.Md. 1-Oct-14 22646111985 Brebes, 06 Nopember 1985 Pengatur Tk.I D3 Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
109 109
Akhmad Mushoffi,
S.I.Pust. 1-Oct-14 22832571991 Tegal, 25 Juli 1991
Pengatur Muda
Tk. I S1 Staf Perpust. Pusat Perpustakaan Pusat
110 110
Mia Prapangasta Aulia
Widyastuti 1-Oct-14 22931051988 Tegal, 10 Mei 1988
Pengatur Muda
Tk. I SMA Staf T.U. R.T. Rumah Tangga
111 111 Wawan Setiawan 1-Oct-14 23021021990 Tegal, 10 Februari 1990 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Ekonomi
112 112 Izzati Nurul Iman 1-Oct-14 23131681990 Tegal, 16 Agustus 1990
Pengatur Muda
Tk. I SMK Staf UPT.Komputer PUSKOM
113 113 Dwi Jatmiko 1-Oct-14 23222631992 Tegal, 26 Maret 1992 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan FISIP
114 114 Mulus 1-Oct-14 233222121987 Tegal, 12 Desember 1987 Juru Muda Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Hukum
115 115 Tasori 1-Oct-14 23419101985 Tegal, 09 Oktober 1985 Juru Muda Tk. I SD
Staf R.T.
Kebersihan Poliklinik
116 116 Mochamad Zaenal Arifin 1-Oct-14 2352731978 Tegal, 7 Maret 1978 Juru Tk. I SMP
Staf R.T.
Kebersihan Pascasarjana
117 117 Eko Prasetyo 1-Oct-14 238322111977 Surabaya, 22 November 1977
Pengatur Muda
Tk. I SMA SATPAM Keamanan Kampus
118 118 M.Yachfi Machfudz, S.M. 1-Oct-14 2363421992 Tegal, 04 Pebruari 1992
Pengatur Muda
Tk. I S1 Staf Rektorat Rektorat
119 119 Aulia Khofi Sinaga, S.Pd. 1-Oct-14 23742841987 Tegal, 28 April 1987 Pengatur Tk.I S1
Staf T.U.Lab.
Bahasa Lab. Bahasa
120 120 S. Ika Wijayanti, S.H. 1-Apr-15 24153041980 Tegal, 30 April 1980 Penata Muda S1
Staf
T.U.Pascasarjana Pascasarjana
121 121 Prayoga Adi Nugroho, S.T. 1-Apr-15 24251121988 Tegal, 1 Desember 1988 Penata Muda S1
Staf
Kemahasiswaan BAAK
122 122 Istianah, S.Pd. 1-Apr-15 24351631991 Tegal, 16 Maret 1991 Penata Muda S1 Staf W.R. IV W.R. IV
123 123 Waryono, ST 1-Apr-15 24052131987 Tegal, 21 Maret 1987 Penata Muda S1
Staf
Lab.Fak.Teknik Lab. Fakultas Teknik
124 124 Yulia Prima Sari, M.M.Pd. 1-Oct-15 24452371989 Cilacap, 23 Juli 1989 Pengatur Tk I S2
Staf
T.U.Fak.Ekonomi Fakultas Ekonomi
125 125 Nurul Fatimah, S.Pd. 1 Oktober 2016 256519121980 Tegal, 19 Desember 1980 Penata Muda S1 Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
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126 126 Maryam Setyaningsih 1 Oktober 2016 2523851993 Tegal, 8 Mei 1993 Pengatur Muda SMK
Staf
T.U.Pascasarjana Pascasarjana
127 127
Adyatiek Retno Arum,
S.I.Pust. 1 Oktober 2016 25036101983 Tegal, 6 Oktober 1983
Pengatur Muda
Tk. I S1
Staf
T.U.Perpus.Pusat Perpustakaan Pusat
128 128 Ardana Sapta Pramika 1 Oktober 2016 2483971988 Tegal, 9 Juli 1988 Pengatur Muda SMK Staf R.T. Driver Rumah Tangga
129 129 Arif Nur Rohman 1 Oktober 2016 25332561994 Banjarnegara, 25 Juni 1994 Pengatur Muda SMK
Staf
Lab.Fak.Teknik Lab. Fakultas Teknik
NO NO NAMA TMTMulai Bekerja NIPY TEMPAT / TGL LAHIR PANGKAT IJASAH JABATAN Unit Kerja
130 130
Hendyas Aryo Ugrosena,
S.IP. 1 Oktober 2016 25552081986 Tegal, 20 Agustus 1986 Penata Muda S1 Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
131 131 Fifit Solihatun, S.Pd. 1 Oktober 2016 24552891991 Tegal, 28 September 1991 Penata Muda S1 Staf T.,U. LPPM LPPM
132 132
Gemadzan Beny Bintara,
S.Si. 1 Oktober 2016 2495251988 Tegal, 2 Mei 1988 Penata Muda S1 Staf LSP LSP
133 133 Dianita Irianti 1 Oktober 2016 25731041992 Tegal, 10 April 1992 Pengatur Muda SMA Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
134 134 Imam Mansyur 1 Oktober 2016 24731591982 Tegal, 15 Sept' 1982 Pengatur Muda SMA SATPAM Keamanan Kampus
135 135
Moh. Saifurrohim Al Aziz,
S.Hi. 1 Oktober 2017 258531121990 Tegal, 31 Desember 1990 Penata Muda S1 Staf T.U. YPP Yayasan
136 136 Panji Arif Wibowo 1 Oktober 2017 2593691992 Tegal, 6 September 1992 Pengatur Muda SMA
Staf R.T.
Rusunawa Rusunawa
137 137
Fadjar Allezsandro,
A.Md.Komp. 1 Oktober 2017 260419111990 Tegal, 19 November 1990 Pengatur D3 Staf UPT SIK UPT. Sist. Inf. Komputer
138 138 Harry Perdana Sihombing 1 Oktober 2017 26632041979 Tegal, 19 Februari 1979 Pengatur Muda SMA Staf Auditorium Auditorium
139 139
Panji Pramula Budi
Margono,S.E. 1 Oktober 2017 27032731994 Brebes, 27 Maret 1994 Penata Muda S1 Staf T.U. BAAK BAAK
140 140 Erlin Karlina, S.Pd. 1 April 2018 2261525101990 Tegal, 25 Oktober 1990 Penata Muda S1 Staf T.U. BAU BAU
141 1 Ponco Prasetyo 1 Okt' 2018 26231101990 Tegal, 1 Oktober 1990 Pengatur Muda SMK Pengemudi YPP Pengemudi YPP
142 2 Rizki Aisyaningtyas, S.E. 1 Okt' 2018 26752731988 Tegal, 27 Maret 1988 Penata Muda S1 Staf T.U. YPP Staf YPP
143 3 Denastiti Safitri, S.H. 1 Okt' 2018 26652051989 Tegal, 20 Mei 1989 Penata Muda S1 Staf. T.U. BAU BAU
144 4 Rifqi Maulana Yusqi, S.T. 1 Okt' 2018 26352101989 Tegal, 2 Okt' 1989 Penata Muda S1 Staf UPT SIK UPT. Sist. Inf. Komputer
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145 5
Nofa Hanifah Akmala,
S.Hum. 1 Okt' 2018 26852361995 Pemalang, 23 Juni 1995 Penata Muda S1 Staf Perpustakaan FEB
146 6 Tri Joko Setiono, S.E. 1 Okt' 2018 26553091992 Tegal, 30 Sept' 1992 Penata Muda S1 Staf Keuangan Keuangan
Perjanjian Kerja Karyawan 1 April 2019
147 1 Ria Dwi Mardiana, S.IP. 20 Juni 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 26 Mei 1991 Perjanjian Kerja S1 Staf T.U. FKIP FKIP
148 2 Ryan Kurniawan 20 Juni 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 20 April 1997 Perjanjian Kerja SMK
Staf
T.U.Fak.Ekonomi Fakultas Ekonomi
149 3 Mustikawati 20 Juni 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 22 Maret 1991 Perjanjian Kerja SMA SATPAM Keamanan Kampus
150 4 Shodikin 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Bangkalan, 6 April 1975 Perjanjian Kerja SMEA SATPAM Keamanan Kampus
151 5 Nur Faizal Subchi 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 29 Nov' 1997 Perjanjian Kerja SMK Staf PUSKOM PUSKOM
152 6 Merlin Silviani, S.Pd. 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 3 Okt' 1992 Perjanjian Kerja S1 Staf Rektorat Rektorat
153 7
Nurulita Triwidayanti,
S.E. 13 Juni 2017 1 April 2018 Bandung, 21 Agst' 1993 Perjanjian Kerja S1
Staf T.U.
Fak.Hukum Fakultas Hukum
154 8 Reza Dwi Prasetyo, S.E. 7 Juli 2017 1 April 2018 Tegal, 6 Januari 1992 Perjanjian Kerja S1
Staf Tenaga
Laboran Lab.Teknik Sipil
155 9 Iwan Apriliyanto Des' 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 1 April 1990 Perjanjian Kerja SMA Staf R.T. Driver Rumah Tangga
156 10 Gatoto Bayudono 8/22/2011 1 Maret 18 Tegal, 02 Desember 1963 Perjanjian Kerja SMA
Staf R.T.
Kebersihan YPP
157 11 Sugiarto 22 Sept' 2015 1 April 2019 Tegal, 11 Januari 1963 Perjanjian Kerja SMA
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Perikanan IK
158 12 Rizki Awalul Muamanah 1 April 2019 1 April 2019 Tegal, 22 Agustus 1996 Perjanjian Kerja SMA
Staf T.U.
Pascasarjana Pascasarjana
159 13 Abdul Kholil 1 April 2019 1 April 2019 Tegal, 2 Juni 1959 Perjanjian Kerja SD
Staf R.T.
Kebersihan Rumah Tangga
160 14 Andi Priyanto 1 April 2019 1 April 2019 Tegal, 2 Maret 1977 Perjanjian Kerja SD
Staf R.T.
Kebersihan Rumah Tangga
161 15 Winarsih 1 April 2019 1 April 2019 Tegal, 15 Juli 1969 Perjanjian Kerja SD
Staf R.T.
Kebersihan Rumah Tangga
162 16 Tarmudi 4 April 2019 4 April 2019 Tegal, 27 Agustus 1956 Perjanjian Kerja SMP
Staf R.T. Jaga
Malam Rumah Tangga
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Karyawan (Surat Tugas)
YPP
163 1 Agus Triyono 20 Juni 2016 1 Okt' 2017 Brebes, 31 Juli 1991 Surat Tugas SMK
Staf R.T.
Kebersihan Fakultas Keguruan IP
164 2 Tauvik Rizkianto 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 29 Jan' 1997 Surat Tugas SMK SATPAM Keamanan Kampus
165 3 Sulistyaningsih, S.Pd. 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 29 Okt' 1993 Surat Tugas S1 Staf T.U. FKIP Fakultas Keguruan IP
166 4 Sugeng Riyadi 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Brebes, 1 Okt' 1992 Surat Tugas SMA Staf T.U. M.T. Micro Teaching
167 5 Dimas Satria Pandawa 1 Okt' 2016 1 Okt' 2017 Tegal, 19 Des' 1993 Surat Tugas SMK Staf T.U. Pasca Pascasarjana
168 6
Mohammad Apria Prawira
P.A. 3 Mei 2017 3 Mei 17 Tegal, 20 April 1998 Surat Tugas SMA Staf R.T. Driver Rumah Tangga
169 7 Fida Noor Arifah, S.Pd. 24 Juli 2017 24 Juli 2017 Tegal, 4 September 1994 Surat Tugas S1 Staf T.U. BAAK BAAK
170 8 Hangga Yudistira, S.Kom. 24 Juli 2017 24 Juli 2017 Tegal, 29 Juni 1986 Surat Tugas S1 Staf T.U. KDLN KDLN
171 9 Titiek Putri Purwantini 1 Sept' 2017 1 Sept' 17 Tegal, 20 Nov' 1996 Surat Tugas SMA Staf. Resepsionis BAU
172 10 Ade Bagus Prasetyo 1 Okt' 2017 1 Okt' 2017 Tegal, 8 Agustus 1990 Surat Tugas SMA SATPAM Keamanan Kampus
173 11 Restu Saputra 1 Okt' 2017 1 Okt' 2017 Tegal, 18 Juli 1994 Surat Tugas SMP
Staf R.T.
Kebersihan
Lab.Teknik Sipil
Fak.Teknik
174 12
Eko Purwatiningsih,
A.Ma.Pust. 1 Okt' 2017 1 Okt' 2017 Magelang, 11 Juli 1985 Surat Tugas D3 Staf Perpust. F.E. Fakultas Ekonomi
94
95
Lampiran 3
LEMBAR KUISIONER
Perihal : Permohonan Pengisian Kuisioner
Judul Penelitian : Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Universitas Pancasakti Tegal
Kepada Yth,
Bapak/Ibu Responden
Di Tempat
Dengan Hormat,
Dalam rangka menyelesikan penelitian, saya Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal, mohon partisipasi dari
Bapak/Ibu untuk mengisi kuisioner yang telah kami sediakan.
Adapun data yang kami minta adalah sesuai dengan kondisi yang
dirasakan Bapak/Ibu selama ini. Kami akan menjaga kerahasiaan karena data ini
hanya untuk kepentingan penelitian.
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai
harganya bagi penelitian ini.
Atas perhatian dan bantuannya, kami ucapkan terima kasih.
Tegal,     Nopember 2019
Hormat Saya,
Imam Ghozali
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Petunjuk Pengisian
1. Jawablah masing-masing pertanyaan dibawah ini sesuai dengan penilaian
saudara mengenai “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja terhadap
Kinerja Karyawan Universitas Pancasakti Tegal.”
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai
dengan cara memberikan tanda (  ) pada salah satu kolom pada jawaban
yang tersedia.
3. Keterangan jawaban sebagai berikut:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
N : Netral
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
Data Responden
1. Nama : (boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin :
 L
 P
3. Usia :
< 20 tahun
 21-30 tahun
 31-40 tahun
>40 tahun
4. Pendidikan :
 SMA
 Diploma
 Sarjana (S1)
 Sarjana (S2)
Lainya.............................................
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PERNYATAAN
1. Variabel Kinerja Karyawan
No Pernyataan SS S N TS STS
1 Pekerjaan saya saat ini adalah pekerjaan
yang saya inginkan
2 Saya memiliki ketrampilan teknis untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan
sebaik-baiknya
3 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan
dengan teliti sesuai yang diharapkan
4 Target pekerjaan dari lembaga dapat
saya selesaikan dengan baik
5 Saya dapat menyelesaikan sejumlah
pekerjaan yang telah dibebankan kepada
saya
6 Saya selalu menyelesaikan tugas
sebelum waktu deadline
7 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu untuk menghindari
tertumpuknya pekerjaan yang akan
menjadi beban pekerjaan
8 Saya memiliki kemampuan
mengarahkan dan membimbing rekan
kerja saya untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam bekerja
9 Saya memiliki inisiatif mengambil
keputusan
10 Saya berkomitmen untuk bekerja
dengan sungguh-sungguh di lembaga ini
11 Saya bertanggung jawab dengan
pekerjaan saya
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2. Variabel Lingkungan Kerja
No Pernyataan SS S N TS STS
1 Penerangan di ruang kerja cukup jelas
sehingga mendukung aktifitas
pekerjaan saya
2 Pencahayaan di ruang kerja tidak
menyilaukan sehingga mendukung
aktifitas pekerjaan saya
3 Tidak ada suara yang mengganggu di
dalam ruangan sehingga tidak
mempengaruhi aktivitas kerja saya
4 Di lingkungan kerja saya, potensi
kecelakaan sangat rendah
5 Saya dapat bersosialisasi dengan baik
terhadap rekan kerja baik di dalam
lembaga maupun di luar lembaga
6 saya menganggap rekan kerja di
lembaga tidak hanya sebatas rekan
kerja tapi sudah seperti bagian dari
keluarga
7 Fasilitas peralatan kantor yang
disediakan lembaga sudah cukup
lengkap dan memadai
8 Prasarana di lembaga cukup lengkap
dan memadai
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3. Variabel Stres Kerja
No Pernyataan SS S N TS STS
1 Target tugas selalu tinggi
2 Tuntutan pekerjaan selalu tinggi
3 Beban kerja saya di lembaga selalu
tinggi
4 Tidak adanya dukungan dari atasan
saya, membuat saya stres
5 Hubungan antar karyawan tidak
harmonis membuat saya stres
6 Adanya permasalahan keluarga
membuat saya stress di tempat kerja
7 Adanya permasalahan ekonomi
membuat saya stress di tempat kerja
8 Saya termasuk pribadi yang tidak
sabaran
9 Saya termasuk pribadi yang tidak puas
10 Saya termasuk pribadi yang senang
berkompetisi dengan rekan kerja lain
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Lampiran 4
Data dan Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja
(X1)
Responden Item pertanyaan Jumlah
1 4 4 4 4 4 4 4 4 32
2 3 4 4 4 5 5 3 3 31
3 4 3 2 1 4 5 3 4 26
4 3 4 3 5 4 3 3 3 28
5 4 4 4 3 4 4 4 4 31
6 4 4 3 4 4 4 4 4 31
7 4 4 4 5 5 5 4 4 35
8 4 3 2 3 3 4 4 2 25
9 4 2 4 4 5 5 5 5 34
10 4 4 4 4 5 5 2 2 30
11 4 4 3 4 4 4 4 4 31
12 3 4 3 3 4 4 3 3 27
13 4 4 4 4 5 4 4 4 33
14 4 4 4 4 4 4 5 5 34
15 4 4 4 4 4 4 4 4 32
16 4 4 4 4 4 4 4 4 32
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40
18 5 5 4 4 5 5 4 4 36
19 4 4 4 4 4 5 4 4 33
20 4 4 4 4 4 4 4 4 32
21 4 4 3 4 4 4 3 3 29
22 4 4 3 5 4 4 2 2 28
23 4 4 3 4 5 5 3 3 31
24 2 2 4 4 4 4 4 4 28
25 4 4 4 4 4 4 3 2 29
26 3 3 4 4 5 5 3 3 30
27 4 4 5 5 3 4 4 3 32
28 5 4 4 5 5 3 3 4 33
29 4 4 4 4 4 3 4 4 31
30 4 4 3 3 4 5 5 4 32
Total
117 115 110 119 128 128 111 108 936
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Lampiran 5
Data dan Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Variabel Stres Kerja
(X2)
X2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
1 2 3 2 2 2 2 4 2 2 4 25
2 4 3 3 4 4 5 4 2 4 3 36
3 4 4 4 2 2 2 2 4 2 4 30
4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 5 25
5 3 3 2 1 2 1 2 3 2 2 21
6 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 16
7 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 23
8 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 25
9 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 24
10 2 2 2 2 4 2 2 1 4 4 25
11 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25
12 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 29
13 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 18
14 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 20
15 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 36
16 4 3 3 2 2 2 2 2 2 4 26
17 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 24
18 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21
19 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 22
20 5 5 5 4 3 3 3 3 2 2 35
21 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 24
22 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
23 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 26
24 4 5 5 5 3 3 2 2 2 3 34
25 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 29
26 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 33
27 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37
28 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
29 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 40
30 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37
Total 95 95 94 76 80 74 74 75 85 95 843
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Lampiran 6
Data dan Hasil Perhitungan Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja
Karyawan (Y)
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Jumlah
1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
3 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 50
4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 37
5 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 5 45
6 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 37
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 41
8 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 38
9 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 41
10 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 39
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43
12 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 40
13 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41
14 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 43
15 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 38
16 5 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 41
17 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 37
18 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 40
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
20 4 5 5 4 3 3 4 3 4 5 3 43
21 3 4 4 3 4 5 4 3 3 5 5 43
22 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 41
23 5 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 41
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43
25 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43
26 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 41
27 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 51
28 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 37
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
30 4 5 5 4 4 4 5 2 5 5 5 48
Total 114 118 119 113 114 107 115 108 110 122 116 1256
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Lampiran 7
Data Penelitian Variabel Kinerja Karyawan (Y)
kinerja kry 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 jumlah
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43
2 5 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 44
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43
4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 50
5 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 50
6 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42
7 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 41
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
9 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 39
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
11 4 5 5 4 4 4 5 2 5 5 5 48
12 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 5 47
13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 44
14 3 5 5 4 4 4 4 5 3 5 5 47
15 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 41
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
18 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 40
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
20 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 37
21 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 51
22 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 37
23 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 48
24 4 3 4 4 4 3 5 4 4 5 5 45
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43
27 4 4 3 4 4 3 5 3 4 5 4 43
28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43
29 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43
30 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 38
31 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 39
32 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 39
33 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 40
34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 41
35 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 46
36 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 4 44
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
38 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 38
39 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 48
40 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 37
41 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 40
42 3 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 41
43 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 39
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
45 3 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 38
46 4 4 4 4 5 3 3 3 4 3 3 40
47 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 38
48 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 37
49 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42
50 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 41
51 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 41
52 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 3 41
53 5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 43
54 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 43
55 3 4 4 3 5 4 4 4 3 3 3 40
56 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 38
57 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 44
58 5 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 41
59 3 4 4 3 4 5 4 3 3 5 5 43
60 4 4 3 5 5 5 4 4 3 4 4 45
61 4 5 5 4 3 3 4 5 4 3 3 43
62 4 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 41
63 4 5 5 4 3 3 4 3 4 5 3 43
Total 238 251 247 243 250 235 247 240 233 252 248 2720
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Lampiran 8
Data Penelitian Variabel Lingkungan Kerja (X1)
Lingkungan k 1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah
1 4 4 4 5 5 5 4 4 35
2 4 4 4 4 4 5 4 4 33
3 4 4 4 3 4 4 4 4 31
4 4 4 4 4 5 5 2 2 30
5 3 4 4 4 5 5 3 3 31
6 4 4 3 4 4 4 4 4 31
7 4 2 2 4 4 4 4 4 28
8 4 3 2 1 4 5 3 4 26
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32
10 4 4 4 4 4 4 4 4 32
11 2 4 4 5 4 4 2 2 27
12 3 4 3 5 4 3 3 3 28
13 4 4 5 4 5 5 4 4 35
14 4 2 4 4 5 5 5 5 34
15 4 3 2 3 3 4 4 2 25
16 4 4 3 4 4 4 4 4 31
17 4 4 3 4 4 4 4 4 31
18 4 4 4 4 5 4 4 4 33
19 4 4 4 4 4 4 4 4 32
20 3 4 3 3 4 4 3 3 27
21 4 4 4 4 4 4 5 5 34
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32
24 5 5 4 4 5 5 4 4 36
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40
26 4 5 4 4 3 4 4 4 32
27 4 4 4 4 4 5 4 4 33
28 4 4 3 4 4 4 3 3 29
29 4 4 4 4 4 4 4 4 32
30 4 4 3 5 4 4 2 2 28
31 4 4 4 4 4 4 4 4 32
32 3 3 3 4 4 4 3 4 28
33 4 4 3 4 5 5 3 3 31
34 4 4 4 4 5 5 3 3 32
35 4 4 4 4 4 4 3 3 30
36 2 2 4 4 4 4 4 4 28
37 3 3 4 4 3 3 3 3 26
38 4 4 4 4 4 4 3 2 29
39 4 4 4 4 4 3 3 3 29
40 3 3 4 4 5 5 3 3 30
41 4 4 3 3 4 5 4 3 30
42 3 4 4 4 4 3 5 4 31
43 4 5 5 4 3 4 4 4 33
44 4 4 3 3 5 5 3 3 30
45 4 5 5 4 3 4 3 4 32
46 3 4 3 3 3 4 4 4 28
47 4 4 5 5 3 4 4 3 32
48 4 3 4 4 5 3 4 4 31
49 5 4 4 5 5 3 3 4 33
50 4 3 4 4 4 3 4 3 29
51 4 4 4 4 4 3 4 4 31
52 3 4 4 4 5 4 4 4 32
53 4 4 3 3 3 5 4 4 30
54 5 4 4 4 5 4 3 3 32
55 4 4 3 3 4 5 5 4 32
56 4 4 4 4 4 3 4 4 31
57 3 4 5 4 3 4 4 4 31
58 4 4 3 5 5 4 4 4 33
59 4 5 4 4 4 4 3 4 32
60 4 4 4 4 3 4 3 4 30
61 4 3 4 3 4 4 3 3 28
62 5 4 4 4 4 3 3 3 30
63 5 4 4 4 3 5 4 4 33
Total 244 244 237 248 258 260 230 228 1909
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Lampiran 9
Data Penelitian Variabel Stres Kerja (X2)
Stres kerja 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah
1 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 40
2 3 3 4 5 4 3 4 5 5 4 40
3 3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 38
4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 5 42
5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 38
6 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 37
7 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 37
8 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 40
9 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 38
10 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 42
11 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38
12 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 32
13 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 35
14 2 2 2 2 4 2 2 1 4 4 25
15 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 33
16 4 4 5 3 4 3 3 3 3 4 36
17 3 4 3 3 4 3 3 5 4 4 36
18 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 34
19 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 37
20 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38
21 3 3 3 4 4 4 4 5 3 3 36
22 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 39
23 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 35
24 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 37
25 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 43
26 2 5 4 4 4 4 4 3 4 4 38
27 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 35
28 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35
30 5 5 5 4 3 3 3 3 5 4 40
31 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 37
32 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 32
33 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33
34 4 3 3 2 4 4 4 2 3 3 32
35 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3 40
36 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 37
37 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 36
38 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
39 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 36
40 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 35
41 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 35
42 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 38
43 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 38
44 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36
45 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37
46 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 35
47 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 40
48 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 36
49 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 36
50 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
51 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 37
52 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 37
53 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38
54 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38
55 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 40
56 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 36
57 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40
58 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 37
59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
60 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 37
61 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38
62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
63 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38
Total 225 227 231 237 237 232 231 241 241 225 2327
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Lampiran 10
Hasil Perhitungan SPSS Validitas Variabel Lingkungan Kerja
Correlations
lingkungan krj lingkungan  krj lingkungan  krj lingkungan  krj lingkungan  krj lingkungan  krj lingkungan  krj lingkungan  krj lingkungan  krj
lingkungan  krj Pearson Correlation 1 ,570** ,160 ,133 ,175 ,071 ,222 ,252 ,568**
Sig. (2-tailed) ,001 ,399 ,482 ,354 ,709 ,239 ,179 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,570** 1 ,250 ,318 ,122 -,055 -,034 ,000 ,470**
Sig. (2-tailed) ,001 ,184 ,087 ,522 ,771 ,860 1,000 ,009
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,160 ,250 1 ,580** ,305 ,051 ,305 ,340 ,714**
Sig. (2-tailed) ,399 ,184 ,001 ,101 ,791 ,101 ,066 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,133 ,318 ,580** 1 ,239 -,249 -,016 -,020 ,477**
Sig. (2-tailed) ,482 ,087 ,001 ,204 ,185 ,933 ,917 ,008
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,175 ,122 ,305 ,239 1 ,450* -,119 ,221 ,511**
Sig. (2-tailed) ,354 ,522 ,101 ,204 ,013 ,531 ,240 ,004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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lingkungan krj Pearson Correlation ,071 -,055 ,051 -,249 ,450* 1 ,095 ,076 ,289
Sig. (2-tailed) ,709 ,771 ,791 ,185 ,013 ,618 ,691 ,121
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,222 -,034 ,305 -,016 -,119 ,095 1 ,782** ,580**
Sig. (2-tailed) ,239 ,860 ,101 ,933 ,531 ,618 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,252 ,000 ,340 -,020 ,221 ,076 ,782** 1 ,665**
Sig. (2-tailed) ,179 1,000 ,066 ,917 ,240 ,691 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
lingkungan  krj Pearson Correlation ,568** ,470** ,714** ,477** ,511** ,289 ,580** ,665** 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,009 ,000 ,008 ,004 ,121 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Perhitungan SPSS Reliabilitas Variabel lingkungan kerja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,646 8
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Hasil Perhitungan SPSS Validitas Variabel Stres Kerja
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011
Stres Kerja Pearson Correlation 1 ,817** ,822** ,339 ,183 ,249 ,249 ,205 -,213 -,338 ,494**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,067 ,333 ,185 ,185 ,277 ,259 ,068 ,006
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,817** 1 ,923** ,422* ,239 ,204 ,240 ,269 -,238 -,289 ,538**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,020 ,204 ,280 ,202 ,150 ,205 ,122 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,822** ,923** 1 ,548** ,352 ,301 ,301 ,297 -,071 -,191 ,645**
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,056 ,106 ,106 ,111 ,709 ,311 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,339 ,422* ,548** 1 ,730** ,722** ,594** ,416* ,434* ,241 ,828**
Sig. (2-tailed) ,067 ,020 ,002 ,000 ,000 ,001 ,022 ,017 ,200 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,183 ,239 ,352 ,730** 1 ,746** ,777** ,504** ,679** ,377* ,849**
Sig. (2-tailed) ,333 ,204 ,056 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 ,040 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,249 ,204 ,301 ,722** ,746** 1 ,745** ,400* ,650** ,361 ,811**
Sig. (2-tailed) ,185 ,280 ,106 ,000 ,000 ,000 ,028 ,000 ,050 ,000
111
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,249 ,240 ,301 ,594** ,777** ,745** 1 ,582** ,583** ,398* ,822**
Sig. (2-tailed) ,185 ,202 ,106 ,001 ,000 ,000 ,001 ,001 ,029 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,205 ,269 ,297 ,416* ,504** ,400* ,582** 1 ,454* ,354 ,670**
Sig. (2-tailed) ,277 ,150 ,111 ,022 ,005 ,028 ,001 ,012 ,055 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation -,213 -,238 -,071 ,434* ,679** ,650** ,583** ,454* 1 ,649** ,595**
Sig. (2-tailed) ,259 ,205 ,709 ,017 ,000 ,000 ,001 ,012 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation -,338 -,289 -,191 ,241 ,377* ,361 ,398* ,354 ,649** 1 ,382*
Sig. (2-tailed) ,068 ,122 ,311 ,200 ,040 ,050 ,029 ,055 ,000 ,037
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Stres Kerja
Pearson Correlation ,494** ,538** ,645** ,828** ,849** ,811** ,822** ,670** ,595** ,382* 1
Sig. (2-tailed) ,006 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,037
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Perhitungan SPSS Reliabilitas Variabel Stres Kerja
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,862 10
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Hasil Perhitungan SPSS Validitas Variabel Kinerja karyawan
Correlations
Kinerja
Krywn
Kinerja
Krywn
Kinerja
Krywn
Kinerja
Krywn Kinerja Krywn Kinerja Krywn VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012
Kinerja Krywn Pearson Correlation 1 ,454* ,236 ,268 -,302 -,352 -,240 -,415* ,000 ,180 -,289 ,091
Sig. (2-tailed) ,012 ,209 ,153 ,105 ,057 ,201 ,022 1,000 ,341 ,121 ,633
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation ,454* 1 ,695** ,378* ,157 ,249 ,055 -,384* ,353 ,244 -,021 ,559**
Sig. (2-tailed) ,012 ,000 ,039 ,409 ,185 ,771 ,036 ,055 ,193 ,912 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation ,236 ,695** 1 ,642** ,387* ,295 ,245 -,199 ,396* ,654** ,318 ,822**
Sig. (2-tailed) ,209 ,000 ,000 ,035 ,114 ,191 ,291 ,030 ,000 ,087 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation ,268 ,378* ,642** 1 ,447* ,198 ,088 -,081 ,276 ,343 ,207 ,639**
Sig. (2-tailed) ,153 ,039 ,000 ,013 ,294 ,644 ,670 ,140 ,064 ,271 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation -,302 ,157 ,387* ,447* 1 ,590** ,387* ,148 ,000 ,036 ,570** ,587**
Sig. (2-tailed) ,105 ,409 ,035 ,013 ,001 ,035 ,434 1,000 ,849 ,001 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation -,352 ,249 ,295 ,198 ,590** 1 ,301 ,136 -,026 -,010 ,243 ,463**
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Sig. (2-tailed) ,057 ,185 ,114 ,294 ,001 ,107 ,475 ,893 ,959 ,195 ,010
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation -,240 ,055 ,245 ,088 ,387* ,301 1 ,395* ,269 ,334 ,573** ,622**
Sig. (2-tailed) ,201 ,771 ,191 ,644 ,035 ,107 ,031 ,151 ,072 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn
Pearson Correlation -,415* -,384* -,199 -,081 ,148 ,136 ,395* 1 ,000 -,163 ,030 ,092
Sig. (2-tailed) ,022 ,036 ,291 ,670 ,434 ,475 ,031 1,000 ,391 ,875 ,627
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn
Pearson Correlation ,000 ,353 ,396* ,276 ,000 -,026 ,269 ,000 1 ,428* ,204 ,526**
Sig. (2-tailed) 1,000 ,055 ,030 ,140 1,000 ,893 ,151 1,000 ,018 ,279 ,003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn
Pearson Correlation ,180 ,244 ,654** ,343 ,036 -,010 ,334 -,163 ,428* 1 ,459* ,638**
Sig. (2-tailed) ,341 ,193 ,000 ,064 ,849 ,959 ,072 ,391 ,018 ,011 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn
Pearson Correlation -,289 -,021 ,318 ,207 ,570** ,243 ,573** ,030 ,204 ,459* 1 ,593**
Sig. (2-tailed) ,121 ,912 ,087 ,271 ,001 ,195 ,001 ,875 ,279 ,011 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Krywn Pearson Correlation ,091 ,559** ,822** ,639** ,587** ,463** ,622** ,092 ,526** ,638** ,593** 1
Sig. (2-tailed) ,633 ,001 ,000 ,000 ,001 ,010 ,000 ,627 ,003 ,000 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Perhitungan SPSS Reliabilitas Variabel Kinerja karyawan
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,705 11
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Hasil Perhitungan SPSS Korelasi Rank Spearman Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Nonparametric Correlations
Correlations
lingkungan krj kinerja kry
Spearman's rho lingkungan krj Correlation Coefficient 1,000 ,090
Sig. (2-tailed) . ,481
N 63 63
kinerja kry Correlation Coefficient ,090 1,000
Sig. (2-tailed) ,481 .
N 63 63
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Hasil Perhitungan SPSS Korelasi Rank Spearman Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Nonparametric Correlations
Correlations
Stres Krj Kinerja Krywn
Spearman's rho Stres Krj Correlation Coefficient 1,000 ,108
Sig. (2-tailed) . ,402
N 63 63
Kinerja Krywn Correlation Coefficient ,108 1,000
Sig. (2-tailed) ,402 .
N 63 63
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Hasil Perhitungan SPSS Korelasi Berganda
Correlations
Lingkungan Krj Stres Krj Kinerja Krywn
Spearman's rho Lingkungan Krj Correlation Coefficient 1,000 ,059 ,090
Sig. (2-tailed) . ,643 ,481
N 63 63 63
Stres Krj Correlation Coefficient ,059 1,000 ,108
Sig. (2-tailed) ,643 . ,402
N 63 63 63
Kinerja Krywn Correlation Coefficient ,090 ,108 1,000
Sig. (2-tailed) ,481 ,402 .
N 63 63 63
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Lampiran 11
Tabel R
Df 0.10 0.05 0.02 0.01
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487
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Lampiran 12
Tabel Nilai Kritis F0,05
Tabel F
De
gr
ee
s 
of
 fr
ee
do
m
 fo
r 
De
no
m
in
at
or
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00
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Lampiran 13
Tabel Z
α 0 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005 0.006 0.007 0.008 0.009
0.00 3.090 2.878 2.748 2.652 2.576 2.512 2.457 2.409 2.366
0.01 2.326 2.290 2.257 2.226 2.197 2.170 2.144 2.120 2.097 2.075
0.02 2.054 2.034 2.014 1.995 1.977 1.960 1.943 1.927 1.911 1.896
0.03 1.881 1.866 1.852 1.838 1.825 1.812 1.799 1.787 1.774 1.762
0.04 1.751 1.739 1.728 1.717 1.706 1.695 1.685 1.675 1.665 1.655
0.05 1.645 1.635 1.626 1.616 1.607 1.598 1.589 1.580 1.572 1.563
0.06 1.555 1.546 1.538 1.530 1.522 1.514 1.506 1.499 1.491 1.483
0.07 1.476 1.468 1.461 1.454 1.447 1.440 1.433 1.426 1.419 1.412
0.08 1.405 1.398 1.392 1.385 1.379 1.372 1.366 1.359 1.353 1.347
0.09 1.341 1.335 1.329 1.323 1.317 1.311 1.305 1.299 1.293 1.287
0.10 1.282 1.276 1.270 1.265 1.259 1.254 1.248 1.243 1.237 1.232
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